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ABSTRAK

Rif’iy Qomarrullah. 2020. “Model Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Unggulan Strategis Berbasis Kemitraan di Kota Semarang”. Disertasi.
Program Studi Pendidikan Olahraga. Pascasarjana. Universitas Negeri
Semarang. Promotor Prof. Dr. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd.,
Kopromotor Prof. Dr. Sugiharto, M.S., Anggota Promotor Prof. Dr. Agus
Kristiyanto, M.Pd.

Kata Kunci: Model, pembinaan, pengembangan, olahraga

Terjadinya gab pembinaan dan pembinaan olahraga prestasi di Jawa Tengah
kian nampak, dan fokus pembinaan masih belum jelas. Cabang olahraga (Cabor)
unggulan strategis dan unggulan utama belum terpetakan dengan baik, dan
program jangka panjang dari PPLP di Jawa Tengah belum nampak. Penelitian ini
dilaksanakan bertujuan untuk: mendeskripsikan bagaimana pembinaan dan
pengembangan olahraga sebelumnya, menemukan model yang tepat, menguiji
validitasnya, dan menguji penerapannya, dan keefektifannya. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah R and D, menggunakan desain 4 D vyaitu:
define, design, develop and disseminate. Subyek dalam penelitian ini berjumlah
43 atlet usia dini 6-12 tahun, pada bulan Desember 2019 hingga Oktober 2020
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi:
pengukuran kemampuan fisik, teknik, dan tes kepribadian olahraga. Teknik
analisis data yang digunakan adalah justifikasi persentase skor rata-rata.

Adapun hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Model pembinaan dan
pengembangan olahraga sebelum pengembangan produk adalah berpola pohon-
ranting dan mengarah pada usia di atas 15 tahun; (2) Model yang ditemukan
adalah manajemen olahraga terpadu dalam bentuk PPOPD Kota Semarang yang
mewadahi 6 cabang olahraga dan berfokus pada usia dini; (3) Pengembangan
produk model dinyatakan oleh para ahli adalah cukup layak sehingga dapat
digunakan pada tahap uji lapangan; (4) Berdasarkan uji penerapan model
pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di
Kota Semarang dalam dua uji, yakni: skala kecil dan skala lebih luas diperoleh
skor rata-rata baik dan berhasil, selanjutnya produk model dapat digunakan pada
uji keefektifan; dan (5) Berdasarkan hasil uji keefektifan produk diperoleh total
skor rata-rata yang termasuk kategori baik, oleh karenanya produk model
dinyatakan berhasil dan dapat di sebarluaskan.

Hasil riset ini diharapkan memberikan faedah kepada pelatih/atlet, peneliti,
dan pemangku kepentingan untuk dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
rujukan pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi. Namun, keterbatasan
dari penelitian ini adalah baru dilaksanakan pada olahraga usia dini di Kota
Semarang dan terbatas pada enam cabang olahraga, sehingga dibutuhkan
penelitian lanjutan yang lebih luas cakupannya.



ABSTRACT

Rif’iy Qomarrullah. 2020. “Model of Guidance and Development of Strategic
Leading Sports Partnership-Based in Semarang City”. Dissertation. Sport
Education Studies Program. Postgraduate. Semarang State University.
Promoter Prof. Dr. M. Furgon Hidayatullah, M.Pd., Co-Promoter Prof. Dr.
Sugiharto, M.S., Member of Promoter Prof. Dr. Agus Kristiyanto, M.Pd.

Keyword: Model, coaching, development, sports

The occurrence of gab coaching and coaching sports achievements in
Central Java is increasingly visible, and the focus of coaching is still unclear.
Sports (sports), which are strategic and top seeds, have not been well mapped, and
the long-term program of PPLP in Central Java is not yet visible. This research
was carried out with the aim of: describing how the coaching and development of
sports before, finding the right model, testing its validity, and testing its
application and effectiveness. The approach taken in this research is R and D,
using the 4 D design, namely: define, design, develop and disseminate. The
subjects in this study were 43 athletes aged 6-12 years, from December 2019 to
October 2020 using purposive sampling technique. The instruments used include:
measurement of physical abilities, techniques, and sports personality tests. The
data analysis technique used is the justification of the average score percentage.

The results of this study include: (1) The model of sports coaching and
development before product development is a tree-like pattern and leads to over
15 years of age; (2) The model found is integrated sports management in the form
of PPOPD Semarang City which accommodates 6 sports and focuses on early
childhood; (3) The development of the model product is stated by the experts to
be sufficiently feasible so that it can be used at the field test stage; (4) Based on
the test of the application of the partnership-based strategic superior sports
coaching and development model in the city of Semarang in two tests, namely: on
a small scale and on a wider scale, the average score is good and successful, then
the model product can be used in the effectiveness test; and (5) Based on the
results of the product effectiveness test, it is obtained an average total score which
is in the good category, therefore the model product is declared successful and can
be disseminated.

The results of this research are expected to provide benefits to
coaches/athletes, researchers, and stakeholders to be able to use the results of this
research as a reference for fostering and developing achievement sports. However,
the limitation of this study is that it has only been implemented in early childhood
sports in Semarang City and is limited to six sports, so further research is needed
which is broader in scope.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga seperti yang menjadi pemahaman secara umum dapat diartikan
sebagai sebuah pertautan aktivitas antara otot, syaraf, maupun ruang persendian
secara jasmani dan rohani yang berisikan perjuangan melawan unsur-unsur alam,
orang lain, ataupun diri sendiri”. Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional
(UU SKN) Nomor 3 Tahun 2005 merupakan perangkat hukum yang mengatur
pembangunan bidang keolahragaan yang selama ini hanya diatur oleh peraturan
perundang-undangan di bawah undang-undang, bersifat parsial atau belum
mengatur semua aspek keolahragaan nasional secara menyeluruh, dan belum
mencerminkan tatanan hukum yang tertib di bidang keolahragaan. Sistem
keolahragaan nasional merupakan keseluruhan subsistem keolahragaan yang
saling terkait secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan
keolahragaan nasional. Subsistem yang dimaksud, antara lain, pelaku olahraga,
organisasi olahraga, dana olahraga, prasarana dan sarana olahraga, peran serta
masyarakat, dan penunjang keolahragaan termasuk ilmu pengetahuan, teknologi,
informasi, dan industri olahraga.

Sebagai salah wujud dalam implementasi pelaksanaan piranti hukum
tersebut di atas, bangunan olahraga nasional ditata sebagai suatu arsitektur sistem
keolahragaan yang pada intinya dilakukan pembinaan dan pengembangan

olahraga yang diawali dengan tahapan pengenalan olahraga, pemantauan dan



pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. Penahapan
tersebut diarahkan untuk pemassalan dan pembudayaan olahraga, pembibitan, dan
peningkatan prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional.
Semua penahapan tersebut melibatkan unsur keluarga, perkumpulan, satuan
pendidikan, dan organisasi olahraga yang ada dalam masyarakat, baik pada
tingkat daerah maupun pusat. Sesuai dengan penahapan tersebut, seluruh ruang
lingkup olahraga dapat saling bersinergi sehingga membentuk bangunan sistem
keolahragaan nasional yang luwes dan menyeluruh. Sistem ini melibatkan tiga
pilar utama yakni: olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi.
Implementasi UU SKN di Jawa Tengah kemudian diwujudkan dalam Peraturan
Daerah (PERDA) Jawa Tengah No. 4 Tahun 2015 dan Peraturan Gubernur
(PERGUB) Jawa Tengah No. 4 Tahun 2018.

Berdasarkan uraian di atas dan tema utama riset ini, fokus utamanya adalah
pada pilar olahraga prestasi dimana pemerintah melalui Kemenpora (Kementerian
Pemuda Olahraga) bersama KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia) dan
induk-induk cabang olahraga (Cabor) telah melaksanakan pembibitan hingga
pemassalan, dan penyaringan olahragawan berbakat yang siap berprestasi yakni
diantaranya pada olimpiade, Sea Games, maupun Asian Games. Mekanisme yang
telah dilaksanakan yakni salah satunya melalui pekan olahraga nasional (PON)
pada level senior dan pekan olahraga pelajar nasional (POPNAS) untuk level
yunior. PON merupakan gebyar olahraga nasional, dan diadakan setiap empat
tahun sekali untuk atlet pada level senior dan bertujuan untuk mendorong

kemajuan olahraga, serta mendorong keunggulan olahraga pada masing-masing



provinsi (Prasetyo dan Sakti, 2015: 150; Al Azom, 2015: 4; dan Junaidi, 2013:
13). Sedangkan POPNAS merupakan pembinaan prestasi olahraga pelajar tingkat
nasional, serta sebagai gambaran hasil pembinaan dan pengembangan olahraga
(Binbang OR) dari setiap Provinsi. Adapun senam, atletik, panahan, taekwondo,
renang, karate, dan pencak silat merupakan beberapa cabang olahraga (Cabor)
yang dipertandingkan dalam PON maupun POPNAS. Potensi medali dan prestasi
lebih terbuka dalam tujuh Cabor tersebut, hal ini melihat jumlah medali serta
nomor yang diperebutkan dan kecukupan sumber daya yang dimiliki oleh
Kab./Kota di Jawa Tengah.

Berdasarkan data studi pendahuluan yang bersumber dari KONI (Komite
Olahraga Nasional Indonesia) tahun 2017 menunjukkan bahwa dari sepanjang
keikutsertaan PON 11 (1950) hingga PON XIX (2016) kontingen Jawa Tengah
senantiasa diurutan 4 secara peringkat nasional, namun dari hasil perolehan
medali terus mengalami penurunan dan grafik persebaran prestasi Cabor semakin
sempit. Lebih lanjut, Jawa Tengah sepanjang keikutsertaan event POPNAS dari
pekan ke 111 (1995) hingga pekan ke XIV (2017) rata-rata pada urutan 4 secara
umum dengan persebaran Cabor yang belum merata.

Hasil PON ataupun POPNAS menjadi cerminan awal berkenaan tentang
hasil pembinaan dan pengembangan olahraga di Jawa Tengah. Berdasarkan
analisis awal, setidaknya terdapat beberapa hal yang menjadi kesenjangan antara
pembinaan dan pengembangan prestasi di Jawa Tengah yakni:

(1) Pelaksanaan keikutsertaan event yang belum mencantumkan target perolehan

medali secara terbuka dengan di dukung data hasil riset maupun dokumen



@)

(3)

(1)

(2)

3)

penunjang yang memadai, serta belum terakomodirnya dukungan kebijakan
anggaran sesuai kebutuhan, kemudian ironisnya adalah bahwa dalam
pelaksanaan pemusatan latihan daerah (PELATDA) di Jawa Tengah
terselenggara dalam waktu yang relatif singkat.

Terdapat rantai pertalian antara hasil prestasi olahraga prestasi di Jawa
Tengah pada tingkatan yunior maupun senior.

Belum maksimalnya peran PPLP (Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar) di
Jawa Tengah dalam proses pembinaan dan pengembangan olahraga, hal
tersebut dikarenakan terdapat disparitas antara potensi masing-masing
Kab./Kota dengan fasilitas yang telah tersedia di tingkat Provinsi.

Belum meratanya kualifikasi sertifikasi pelatin di Jawa Tengah yang
berlisensi nasional maupun internasional, dan sebagian besar KONI
Kab./Kota belum fokus membina dan mengembangkan olahraga sesuai
dengan potensi dan daya dukung masing-masing daerah.

Program pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi di Jawa Tengah
belum dapat berjalan secara maksimal dikarenakan kurang kuatnya dukungan
kebijakan, anggaran dan sarana-prasarana (Sarpras) yang representatif serta
koordinasi kebijakan lintas sektoral antar instansi. Kemudian, masih tarik
ulurnya pelaksanakaan pembinaan dan pengembangan olahraga pada masing-
masing instansi/organisasi keolahragaan.

Belum terlaksananya tes uji kemampuan fisik dan teknik atlet secara periodik,
independen, serta belum adanya bahan evaluasi program secara mudah dan

memenuhi kaidah-kaidah saintifik di Jawa Tengah.



(4)

()

Belum tersedianya buku referensi atau panduan pedoman program latihan
yang baku serta memenuhi kaidah referensi ilmiah secara memadai sehingga
dapat digunakan sebagai dasar bagi pelatih untuk membina dan
mengembangkan olahraga prestasi.

Berdasarkan hasil studi dokumen pustaka bahwa penelitian yang berkaitan
tentang pengembangan model pembinaan olahraga usia dini di Jawa Tengah
belum ada. Sebaliknya, riset-riset yang telah ada lebih berfokus kepada model
alat dan pengembangan sub-sub mikro secara parsial dalam lingkup masing-
masing Cabor, dan lebih bersifat hilirisasi yakni berhubungan pada aspek:
eksperimen, metode pelaksanaan program pembinaan, evaluasi program
latihan, dan analisis performa fisik.

Oleh sebab itu, hal tersebut di atas kemudian memiliki bertalian dengan

beberapa riset sebagai penguat yakni studi analisis pola partisipasi perkembangan

pada atlet elit peraih juara olimpiade menunjukkan jika prestasi puncak diraih

melalui pembinaan dan pengembangan talenta olahraga dari mulai usia muda

dengan melalui tahapan pembibitan serta latihan yang terprogram (Gullich, 2017:

2281). Hasil penelitian Hays et. al. (2009: 1185) bahwa identifikasi bakat sejak

muda dan kompetisi merupakan hasil pembinaan dan pengembangan prestasi

olahraga. Kemudian, Penelitian Pankhurst dan Collins (2013: 83) menunjukkan

jika terdapat lima konstruksi utama dalam pembinaan dan pengembangan prestasi

olahraga: (1) Spesialisasi dan seleksi olahraga, (2) Praktik, (3) Pengembangan

atlet, (4) Pembinaan dari yunior hingga senior, dan (5) Peran pemangku kebijakan

dalam sistem olahraga.



Secara sederhana, pembinaan merupakan suatu proses yang di lakukan
untuk merubah tingkah laku individu serta membentuk kepribadiannya, sehingga
apa yang di cita-citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Bailey dan
Moley, 2016: 211). Kemudian, pengembangan adalah suatu proses untuk
menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna
sedangkan penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang
telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan (Wright, et. al.,
2018: 45). Brylinsky (2010: 23) mengidentifikasi ciri pembinaan dan
pengembangan olahraga dilakukan dalam rangka mencapai tingkat kematangan
dan tujuan, terdapat rancangan prosedur yang terarah, dan sesuai peristiwa.
Berdasarkan studi analisis awal kebutuhan model, terdapat beberapa data fakta
yang diperoleh yaitu:

(1) Pembinaan dan pengembangan olahraga pada tingkat Provinsi saat ini berada
di bawah Disporapar (Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata) Jawa Tengah
baik dari aspek kebijakan, regulasi, pendanaan, SDM (sumber daya manusia),
manajemen organisasi olahraga, dan sarana prasarana. Program Pemusatan
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLOP) seluruh prosesnya di
bawah koordinasi Disporapar Jawa Tengah. PPLOP tahun 2017 terdapat 24
Cabor antara lain yaitu: (a) Dayung, (b) Bolavoli putri, (¢) Wushu, (d)
Bolabasket, (e) Panjat tebing, (f) Atletik, (g) Sepak takraw, (h) Anggar, (i)
Bolavoli putra, (j) Tinju, (k) Atletik difabel, (I) Sepatu roda, (m) Judo, (n)

Taekwon Do, (0) Karate, (p) Bolavoli pasir, (q) Sepakbola, (r) Tenis meja, (s)



@)

3)

(4)

Gulat, (t) Balap sepeda, (u) Sepak takraw putra, (v) Panahan, (w) Pencak
silat, (x) Angkat besi.

Rentang usia atlet PPOLP saat pertama kali diterima adalah kelas V11 Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau berkisar umur 13 s/d 14 tahun, kemudian
kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) atau berkisar umur 16 s/d 17 tahun
dan belum menjangkau seluruh Cabor serta belum ada pemisahan yang lebih
spesifik dimana arah pembinaan olahraga prestasi (apakah kearah olahraga
unggulan utama atau olahraga unggulan strategis?). Proses pembinaan belum
terkoordinasi dan terkonsepsi secara mikro maupun makro dimana
keterlibatan instansi lain belum terwujud. Pelajar yang mengikuti PPLOP
masih berstatus sebagai siswa di berbagai sekolah yang secara unit induk
berada di bawah Dinas Pendidikan Kab./Kota dan Provinsi. Pelatih PPLOP
banyak yang berstatus sebagai guru, oleh karenanya hal tersebut terkendala
dengan rutinitas kerja dan garis birokrasi pada unit kerja masing-masing.
Kemudian secara Sarpras seluruhnya di bebankan pada Disporapar sehingga
menjadi hambatan tersendiri dalam proses pelaksanaan PPLOP.

Cabor prioritas belum terpetakan dengan jelas, dan program jangka panjang
dari PPLOP di Jawa Tengah belum nampak.

Koordinasi antara Dinas Pemuda dan Olahraga, KONI Kab./Kota, Pengurus
Cabor, Dinas Pendidikan telah berjalan dengan baik namun baru terbatas dan
bersifat temporer. Kemudian koordinasi dengan instansi lain seperti Kantor
Kementerian Agama (Kemenag) Kab./Kota, Dinas Kesehatan Kab./Kota dan

beberapa instansi lain belum terjadi selaras. Perlu diketahui bahwa Kemenag



menaungi sekolah-sekolah berbasis keagamaan belum mendapat sentuhan
pembinaan keolahragaan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan analisis kebutuhan awal di atas,
maka dapat ditarik benang merah bahwa saat ini diperlukan sebuah
pengembangan model manajemen pembinaan olahraga terpadu di Jawa Tengah
berbasis kemitraan untuk memberikan solusi dalam mengatasi kesenjangan dalam
pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga di Jawa Tengah dan olahraga-
olahraga unggulan potensial sesuai dengan kebutuhan daerah masing-masing.
Kajian penelitian ini merupakan model formulasi adopsi dua konstruksi
pembangunan olahraga yakni permulaan dari proses pembinaan yang mengacu
pada  TID (talent identification development) dan pengembangan yang
berpedoman pada proses penahapan prestasi dengan berlandaskan FTEM
(foundations, talent, elite and mastery).

Adapun yang dimaksud dengan talent identification development adalah
sebuah skema program untuk menemukan atlet/pemain potensial dalam olahraga
untuk dijadikan olahragawan elit, formulasi alur pelaksanaannya mengacu pada
lima jalur yakni: (1) Talent detection (deteksi akat); (2) Talent identification
(identifikasi bakat); (3) Talent development (pengembangan bakat); (4) Talent
selection (seleksi bakat); dan (5) Talent transfer (transfer bakat) (Michael dan
Cote, 2007: 77; Baker et. al. (2009: 77); Vaeyens et. al. (2009: 1367); Martindale
et. al. (2010: 1209); dan Chunxiao Li et. al. (2015: 1831). Sedangkan,
foundations, talent, elite and mastery adalah sebuah program yang dikembangkan

oleh Australian Institute of Sport (AlS) dalam pelaksanaan jalur pengembangan



bakat yang mengacu pada empat fase makro pengembangan keterampilan yakni:
(1) Foundations (fondasi); (2) Talent (bakat); (3) Elite (elit); dan (4) Mastery
(penguasaan) (Gulbin et. al., 2013: 1319). Jalur pembinaan dan pengembangan
bakat olahraga dalam TID dan FTEM berpedoman pada LTAD (long term athlete
development), sebuah program pengembangan atlet jangka panjang yang
dirancang oleh Dr. Istvan Balyi dari Kanada (Cobley S. et. al., 2009: 236 dan
Cote dan Gilbert (2009: 308).

Oleh karenanya, untuk mencapai prestasi olahraga, atlet secara maksimal
diperlukan pembinaan dan pengembangan terprogram, terarah dari jenjang usia
dini dan berkesinambungan serta didukung dengan penunjang yang memadai.
Kota Semarang sebagai salah satu lumbung atlet Provinsi Jawa Tengah kemudian
membuat terobosan model pembinaan dan pengembangan olahraga melalui
PPOPD (Pusat Pembinaan Olahraga Pelajar Daerah). Tujuan model pembinaan
dan pengembangan olahraga dalam bentuk PPOPD yakni untuk memberikan
wadah sekaligus memberikan fasilitas ruang berkembangnya bakat serta potensi
anak-anak usia dini di Kota Semarang dalam ranah olahraga prestasi. Program
PPOPD di Kota Semarang atlet dilaksanakan mulai dari deteksi, identifikasi,
pengembangan, seleksi, hingga transfer secara bersama dalam tujuh Cabor multi
event antara lain: senam, atletik, panahan, taekwondo, renang, karate, dan pencak
silat. Sinergi dalam PPOPD melibatkan unsur Dinas Pemuda dan Olahraga
(Dispora), Dinas Pendidikan (Dispendik), KONI Kota Semarang, induk-induk

organisasi Cabor, akademisi, guru, praktisi, dan peneliti dalam merumuskan
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strategi pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis berbasis
kemitraan secara terpadu serta terintegrasi.

Model pembinaan dan pengembangan olahraga berbasis kemitraan
dirancang guna memperoleh gambaran empirik tentang formulasi kebijakan dan
pola manajemen yang menuntut alur berpikir berupa pembuatan (formulating),
penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) dalam konteks olahraga
unggulan strategis di Jawa Tengah yang dimulai dari Kota Semarang. Komponen
penting dari model kemitraan berbasis (colaboration partnership) dengan
masyarakat adalah agar berhasil dengan baik adalah tim yang bertanggung jawab,
komitmen setiap stakeholder dan tujuan bersama yang hendak dicapai.
Transformasi wujud model yang dirumuskan kemudian dijalankan salah satu
metode yakni riset pengembangan. Metode pengembangan yang diadopsi dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode 4 D untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut menggunakan model
pengembangan 4 D terdiri atas empat tahap utama vyaitu: (1) Define
(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan) dan

(3) Disseminate (penyebaran) (Prasetyawati dan Hanum (2015: 24).

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1.2.1 Beragamnya program-program pembinaan dan pengembangan atlet

berbakat olahraga serta program peningkatan prestasi oleh stakeholder



1.2.2

1.2.3

124
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keolahrahaan, namun belum menjadikan pemicu untuk lebih
berkembangnya potensi-potensi Cabor untuk masa jangka panjang.

Masih tumpang tindihnya kebijakan stakeholder dalam fasilitasi
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi baik pada proses
akomodasi maupun pemenuhan sarana-prasarana di Jawa Tengah. Seperti
diketahui bahwa SDM atlet di Jawa Tengah terutama usia dini bersumber
dari beragam institusi pendidikan yang notabene di bawah naungan
beberapa isntansi. Kemudian untuk SDM pelatih tersebar dalam beragam
institusi dan yang terbanyak berasal dari tenaga pendidik (guru, dosen).
Tenaga pelatih yang bersumber dari guru tentu akan bersinggungan
dengan institusi tempat mengajar dan bagi yang berstatus PNS (Pegawai
Negeri Sipil) juga harus bersiggungan dan BKD (Badan Kepegawaian
Daerah). Tenaga ahli dan pelatih yang berasal dari lingkup perguruan
tinggi adalah SDM umumnya adalah dosen di bawah naungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjendikti).

Kualitas pembinaan dan pengembangan atlet yang kurang maksimal
karena dalam praktiknya masih dilakukan secara parsial dan lebih melihat
kepada hasil, hal ini sebagaiman terlihat dalam pola pembinaan di PPOLP
Jawa Tengah dimana hanya ditangani salah satu stakeholder dan fokus
kepada usia di atas 15 tahun.

Belum fokusnya pembinaan dan pengembangan Cabor yang sesuai dengan
karakteristik topografi potensi daerah-daerah, dan belum adanya prioritas

program olahraga unggulan secara sistemik, berjenjang, dan berkelanjutan



1.2.5

1.2.5

1.2.6

12

di Jawa Tengah, hal tersebut terkendala kebijakan, regulasi, pendanaan,
SDM, manajemen organisasi olahraga, dan Sarpras.

Adapun hal lain yang juga menjadi perhatian adalah belum
terimplementasinya pola pembinaan dan pengembangan olahraga di Jawa
Tengah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah (PERDA) Jawa
Tengah No. 4 Tahun 2015 Bab VI Pengelolaan Keolahragaan Pasal 43
disebutkan Pemerintah Daerah melaksanakan pengelolaan keolahragaan
yang meliputi huruf: (a) Perencanaan dan pelaksanaan keolahragaan; (b)
Organisasi keolahragaan; (c) Pendanaan; dan (d) Pengawasan pengelolaan
keolahragaan. Selanjutnya, dalam Peraturan Gubernur (PERGUB) Jawa
Tengah No. 4 Tahun 2018 Bab VI mengamanatkan tentang adanya
olahraga unggulan strategis dan olahraga unggulan utama, seperti tertuang
dalam pasal 25 yang berbunyi: “Dalam rangka mendukung upaya
menuju prestasi internasional, Pemerintah Daerah dan Pemerintah
Kabupaten/Kota menetapkan prioritas pembinaan dan pengembangan
olahraga unggulan yang terdiri atas olahraga unggulan strategis dan
olahraga unggulan utama”.

Kendala lain yang muncul adalah berkaitan garis koordinasi dan regulasi
antar instansi seperti KONI (komite olahraga nasional Indonesia),
organisasi Cabor, lintas instansi sektoral, perguruan tinggi, pengusaha, dan
masyarakat di Jawa Tengah.

Belum adanya model pembinaan dan pengembangan olahraga secara

terpadu yang mewadahi kepentingan seluruh elemen, serta model
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manajemen pola program yang fokus pada pembinaan dan pengembangan

olahraga usia dini (6-12 tahun) secara spesifik.

1.3 Cakupan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, pada penelitian ini

peneliti membatasi permasalahan yaitu:

1.3.1 Model pembinaan olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota
Semarang dikembangkan mengacu pada model yang dikembangkan oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. (1974) dimana
dalam metode pengembangannya terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1)
Define; (2) Design; (3) Develop; dan (4) Disseminate.

1.3.2 Produk yang dikembangkan ini adalah berupa perangkat model manajemen
pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis yang terintegrasi
dengan seluruh komponen stakeholder keolahragaan meliputi kebijakan,
regulasi, pendanaan, SDM, manajemen organisasi olahraga, dan Sarpras

serta melibatkan beragam komponen olahraga secara terpadu.

1.4 Rumusan Masalah
Beradasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan cakupan
masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:
1.4.1 Bagaimana model faktual pembinaan olahraga di Kota Semarang sebelum
pengembangan model berbasis kemitraan?
1.4.2 Bagaimana desain model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan

strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang?
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1.4.3 Bagaimana validitas perangkat model pembinaan dan pengembangan
olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang?

1.4.4 Bagaimana penerapan model pembinaan dan pengembangan olahraga
unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang?

1.4.5 Bagaimana keefektifan model pembinaan dan pengembangan olahraga

unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Mendeskripsikan model faktual pembinaan olahraga di Kota Semarang
sebelum pengembangan model berbasis kemitraan.

1.5.2 Menemukan desain model pembinaan dan pengembangan olahraga
unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang.

1.5.3 Menguiji tingkat validitas perangkat model pembinaan dan pengembangan
olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang.

1.5.4 Menguji penerapan model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan
strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang.

1.5.5 Menguji keefektifan model pembinaan dan pengembangan olahraga

unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi, baik secara teoritis

maupun praktis:
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1.6.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini menjadi rujukan ilmiah sebab melalui hasil

riset yang dikembangkan dapat menemukan prinsip-prinsip berkenaan dengan

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi yang efektif, khususnya dalam

pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis di Kota Semarang

untuk menjadi model di Jawa Tengah.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

1.6.21

1.6.2.2

1.6.2.3

Stakeholder terkait yang meliputi: Pemerintah Daerah, KONI, dan Dinas
Pemuda dan Olahraga di Jawa Tengah. Menjadi dasar pijakan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut sejumlah komponen serta indikator kebijakan
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi, serta dapat menjadi first
pilot project model unggulan strategis di Jawa Tengah.

Pengurus Kabupaten/Kota, Pengurus Provinsi (Pengprov) beberapa
Cabor Jawa Tengah dan Pengurus Besar (PB) induk organisasi
keolahragaan di tingkat nasional yakni sebagai data empirik dan model
untuk keberlanjutan pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi.
Para pelatin olahraga PPOPD Kota Semarang, dan pelatih-pelatih
berbagai Cabor di Jawa Tengah sebab berguna sebagai petunjuk dalam
pelaksanaan pembinaan dan pengembangan olahraga potensial, serta

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelatih.
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1.6.2.4 Atlet usia dini di Kota Semarang dan Jawa Tengah, dapat mengikuti dan
melaksanakan program pembinaan dan pengembangan bakat olahraga
potensial secara teratur dan terarah.

1.6.2.5 Peneliti lanjutan, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber
rujukan referensi dan bahan pertimbangan untuk meneliti lebih lanjut
tentang pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga unggulan
strategis di Jawa Tengah maupun pada setiap provinsi di Indonesia sesuai

dengan potensi, sumber daya, dan kearifan lokal masing-masing daerah.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah berupa model
manajemen pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis di Kota
Semarang berbasis kemitraan dalam wujud PPOPD (pusat pembinaan olahraga
pelajar daerah). Arsitektur sistematika tahap pelaksanaannya yang terdiri atas: (1)
Pendahuluan (kondisi faktual, analisis kebutuhan); (2) Wujud model (alur model
manajemen pembinaan dan pengembangan atlet yunior usia 6-12 tahun); dan (3)
Finalisasi draf model (keefektifan model, program keberlanjutan). Produk yang
dihasilkan dalam pengembangan model ini adalah berupa buku panduan
perangkat yang dilengkapi dengan prorotipe model, dan petunjuk pelaksanaan
model sesuai dengan UU SKN No. 3 tahun 2005, PERDA No. 4 tahun 2015
tentang Penyelenggaraan Keolahragaan Provinsi Jawa Tengah dan PERGUB No.

4 tahun 2018 tentang pelaksanaan PERDA No. 4 tahun 2015.



17

1.8 Asumsi, dan Keterbatasan Pengembangan

1.8.1 Asumsi

Asumsi akan mendasari setiap pernyataan tentang kondisi tertentu, karena

itu asumsi menjadi titik pangkal, dimana peneliti tidak lagi menjadi ragu.

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah:

18.11

1.8.1.2

1.8.1.3

Proses penerapan pola pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
adalah bermuara pada hasil yang dicapai. Gambaran faktual sebuah
model awal sangat membantu dalam mengevaluasi sebuah program,
kemudian bagaimana perbaikan tersebut dapat dilaksanakan. Data dan
fakta yang terjadi adalah cerminan untuk melakukan refleksi pembinaan
dan pengembangan olahraga yang sentralistik.

Terdapat keterkaitan antara proses prestasi dan hasil prestasi. Proses
prestasi yang baik tidak akan berhasil tanpa adanya pembinaan dan
pengembangan olahraga yang baik antara pelatih, atlet, organisasi
keolahragaan, maupun lingkungan. Pengembangan model manajemen
pembinaan dan pengembangan olahraga yang baik dapat menumbuhkan
serta memperbaiki proses prestasi.

Berbagai model pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi selama
ini belum diterapkan secara sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan
untuk mengungkapkan proses berkelanjutan. Sehingga hasil yang
diperoleh belum maksimal, dan masih terjadi disparitas antara level
bawah serta top elit. Model pembinaan dan pengembangan unggulan

strategis di Kota Semarang dapat menjadi acuan oleh stakeholder
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keolahragaan di Jawa Tengah untuk mengadopsi model manajemen yang
diterapkan PPOPD yang memulai pembinaan dan pengembangan

olahraga berbasis kemitraan pada jenjang usia dini.

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan model pembinaan dan pengembangan senam di Jawa Tengah

berbasis kemitraan olahraga unggulan strategis ini adalah sebagai berikut:

1.8.2.1 Hasil pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu pembinaan dan
pengembangan olahraga unggulan strategis di bawah usia 6-12 tahun.

1.8.2.2 Uji coba produk model pembinaan dan pengembangan olahraga
unggulan strategis dibatasi pada tujuh Cabor yaitu: senam (artistik dan
ritmik), atletik (sprint dan jarak menengah), panahan, taekwondo, renang,
karate, dan pencak silat.

1.8.2.3 Uji coba model dilaksanakan dalam kurun waktu mengikuti program

latihan jangka pendek dengan dua kali pengambilan data lapangan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN

KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka
Beberapa hasil temuan riset terdahulu dijadikan rujukan dalam penelitian

ini sebagai sumber kajian. Berikut adalah data rangkumannya sebagai berikut:

2.1.1 Penelitian Terdahulu Berkaitan Tentang Pengembangan Model

2.1.1.1 Kurniadi (2009: iv), hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:
(1) Pengembangan model PKH (pelatihan kecakapan hidup) yang
dilakukan secara kolaboratif memberikan kontribusi yang sangat berarti
dalam memantapkan kelayakan model PKH yang dikembangkan.
Kontribusi positif yang diberikan dalam penyempurnaan model
hipotetik, antara lain adanya kerangka acuan yang disusun dalam bentuk
analisis kebutuhan belajar diperkaya dan dipertajam dengan misi dan
tujuan PSMP (Panti Sosial Marsudi Putra); (2) Pengembangan model
PKH telah teruji kelayakannya melalui teknik: analisis kualitas model
dilakukan secara sistemik yakni mengenai isi, keterkaitan, dan prinsip-
prinsip pengembangan model sehingga model konseptual pelatihan
kecakapan hidup yang telah divalidasi dapat diimplementasikan secara
efektif, efisien, dan berhasil guna; (3) Hasil implementasi model PKH di

PSMP Handayani Jakarta Timur menunjukkan bahwa para pengelola

19
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dan tutor memberikan respon yang positif. Tingkat penerimaan sumber
belajar dan warga belajar terhadap materi yang dikembangkan dalam
model cukup tinggi sehingga memberikan dampak positif baik terhadap
pihak pengelola maupun terhadap warga belajar.

Nana (2016: 236), hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
Pengembangan model pembelajaran Fisika di SMA dengan model
POE2WE ini, dikembangkan dengan menggunakan  model
pengembangan 4-D yang diterapkan melalui empat fokus langkah, yaitu:
define, design, development, dissemination; (2) Hasil validasi perangkat
pembelajaran Fisika dengan model POE2WE dengan skor 4 dengan
kategori “sangat layak” dengan rincian silabus dan RPP rata-rata
92,97%, bahan ajar 90,86% dan lembar Kkerja siswa rata-rata 89,33%. (3)
Uji kefektifan model dengan uji (t-test) dihasilkan perbedaan yang
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model POE2WE
dengan model pembelajaran tidak menggunakan model POE2WE

(exicting class) dengan tingkat signifikasi<0,05.

2.1.2 Penelitian  Terdahulu Berkaitan Tentang Pembinaan dan

Pengembangan Prestasi Olahraga

2121

Abrar (2011: 205), penelitian ini menghasilkan beberapa temuan: (1)
Berdasarkan perspektif policy initiation, proses pengambilan keputusan
tidak ditentukan secara obyektif oleh analisis kebutuhan dalam
pemecahan masalah publik; (2) Kemampuan translation ability belum

cukup efektif dalam pengelolaan pembinaan olahraga pelajar; (3)



2.1.2.2

2.1.2.3
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Organisasi dan manajemen cenderung kurang efektif dalam mewadahi
fungsi impelemntasi kebijakan pembinaan olahraga pelajar; (4)
Penganggaran masih cenderung kurang terarah dan proporsional pada
setiap unit kegiatan; dan (5) Sarana prasarana cukup memadai, tetapi
kurang perawatan dan pemeliharaan”.

Wiman (2010: 88), studi ini mendeskripsikan secara rinci model
pengembangan pembinaan keahlian mekanisme pelatihan menggunakan
instruksi teman sejawat. Data diperoleh dari wawancara pelatih dari
tujuh universitas. Pelatih yang menggunakan instrumen evaluasi diri
lebih berhasil dalam menerapkan metode latihan pada atlet. Monitoring
dan evaluasi juga dilakukan untuk mendapatkan data hasil penelitian,
model ini mengharuskan adanya umpan balik antara pelatih dan atlet
pada saat latihan.

Purwanto (2011: 165), hasil penelitian ini yaitu: (1) Disharmonisasi
internal kepengurusan menjadi satu pemicu yang paling kuat terhadap
lemahnya program pembinaan yang dilakukan oleh Forki (Federasi
Olahraga Karate) DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta); (2) Sosok pelatih
yang semestinya menjadi garda depan dari keberhasilan sebuah program
kepelatihan, kenyataan belum ditata dengan baik; (3) Aspek
primordialisme perguruan yang dimiliki oleh para atlet dan pelatih; (4)
Potensi besar yang dimiliki oleh DIY dalam hal ini banyaknya dojo

belum dapat dioptimalkan.
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2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Hakikat Olahraga

Secara umum olahraga memiliki hubungan dengan “sport” (Inggris) atau
“sports” (Amerika) merupakan istilah yang menjadi salah satu sumber rujukan
terminologi “olahraga”. Istilah “sport” mencakup semua bentuk aktivitas fisik
atau permainan kompetitif berbentuk partisipasi santai atau terorganisir
(Tomlinson et. al., 2010: 1). Salah satu cara mengidentifikasi “sport” adalah
dengan melihat beberapa tujuan dilakukan vyaitu untuk memelihara atau
meningkatkan kemampuan dan keterampilan fisik, serta memberikan kesenangan
kepada pelakunya (Tomaszewski et. al., 2011: 108), dan olahraga juga
memberikan hiburan bagi pesertanya (pelaku, penikmat, penggiat) (Cantelon,
2011: 70; dan Lunt (2010: 480).

Secara spesifik olahraga dapat dipandang sebagai sebuah aktivitas
kompetitif yang dilembagakan, melibatkan pengerahan tenaga fisik secara ketat
atau menggunakan keterampilan jasmani yang relatif kompleks dari pelakunya
dengan termotivasi oleh penghargaan internal dan eksternal (Lyras dan
Kotziamani, 2008: 2; Lyras dan Yiannakis, 2008: 5). Selanjutnya, olahraga
dipandang pula sebagai aktivitas fisik yang memadai, merupakan prasyarat
penting untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan. Aktivitas fisik
memperkuat muskuloskeletel, mengurangi resiko penyakit jantung dan pembuluh
darah, artiritis dan berbagai resiko kanker, serta berdampak positif pada kesehatan
mental manusia (Kaupuzs (2013: 4). Kemudian, olahraga juga dapat dimaknai

menjadi sebuah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang/masyarakat
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yang dilakukan secara sadar dan melakukannya tanpa adanya tekanan untuk
bersaing minimal dengan dirinya sendiri (Skinner et. al., 2008: 255; Siregar,
2008: 109; dan Szymaski, 2008: 2). Olahraga merupakan aktivitas gerak universal
manusia (Tengan dan Markham, 2009: 2413). Olahraga muncul di setiap budaya,
dahulu dan sekarang, akan tetapi setiap budaya memiliki definisi olahraga
tersendiri bergantung ruang dan waktu (Duke dan Crolley, 2010: 94).

Berdasarkan berbagai uraian tersebut di atas selanjutnya dapat disimpulkan
bahwa olahraga merupakan bentuk aktivitas fisik universal terorganisir dengan
mengerahkan keterampilan jasmani dapat bersifat kompetitif maupun rekreatif
untuk memberikan nilai kesehatan, memperkuat otot, jantung, dan persyarafan,
dengan dilakukan secara sadar dan persaingan meskipun diri sendiri. Olahraga
merupakan peristiwa budaya berdasarkan ruang dan waktu, dengan motivasi
internal maupun eksternal dari pesertanya.

Olahraga merupakan sebuah entitas dalam budaya kekinian, melalui ruang
olahraga bisa terlihat berbagai ekspresi paling murni seperti kemanusiaan,
berteriak kegirangan, menangis bahagia, ataupun kesedihan dan kemarahan yang
berujung pada sebuah tindakan brutal. Sejak dahulu, olahraga sudah menjadi
bagian yang penting dalam peradaban manusia. Olahraga adalah juga menjadi
bagian dari proses kebudayaan yang dikembangkan manusia, aktivitasnya dapat
dipandang mempunyai makna pragmatis, dan bermakna sakral. Olahraga telah
menjadi sebuah fenomena sosial yang dinamis serta kompleks berikut dengan
konsekuensi positif seperti kesehatan, prestasi, partisipasi aktif (Lin et. al., 2008:

25), namun olahraga juga menjadi fenomema negatif bagi individu ataupun
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masyarakat antara lain berkaitan tentang kriminalitas, kerusakan ekologi dan

motivasi finansial (Yildiz, dan Cekic, 2008: 327; dan Burke et. al. 2012: 189).

Adapun beberapa teori

sosial keolahragaan yang digunakan untuk

memperkuat uraian-uraian seperti tersebut di atas dan tertuang pada Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Teori Sosial Keolahragaan

No. Teori Konstruksi
1) (2) 3)
1. Functionalist “Masyarakat adalah bagian sistem yang terorganisir dan
Theory saling berkaitan, olahraga memberi kontribusi terhadap
sistem atas dasar nilai, kesepakatan bersama, dan sistem
tatanan sosial”.

2. Conflict Theory | “Masyarakat adalah sistem struktur dan hubungan yang
dibentuk  dari  kekuatan  ekonomi,  olahraga
mempromosikan eksploitasi ekonomi dan ekspansi
kapitalis”.

3. Interactionist “Masyarakat diciptakan dan terpelihara melalui interaksi

Theory sosial, olahraga memberi makna bagaimana mereka
diciptakan”.

4, Critical Theory | “Olahraga adalah konstruksi sosial, berubah pada saat
kekuasaan berubah, memproduksi budaya, kekuasaan
dan perjuangan ideologis”.

S. Feminist “Kehidupan, termasuk olahraga adalah kehidupan sosial

Theory yang bersifat gender secara pervasif, memiliki nilai,
kekuatan fisik, seksualitas, dan anatomis”.

6. Figurational “Kehidupan sosial terdiri atas pola ketergantungan antar

Theory individu dan kelompok, olahraga memberi keringanan

dari rasa bosan dan pengendali kekerasan”.

(Sumber: Thompson, 2013: 179; Albert, 2008: 57; Forte, 2009: 80; 15; Allen,
2015: 311; Hearn dan Wendy, 2015: 1626; dan Collins, 2017: 529).

Selanjutnya, enam teori sosial keolahragaan seperti dalam Tabel 2.1

diperkuat dengan teori perilaku aktivitas fisik seperti di bawah ini:

Tabel 2.2 Teori Perilaku Aktivitas Fisik

Teori Teori Teori Teori

No. | Keyakinan- Berbasis- Berbasis- Berbasis- Model Hibrida
Sikap Kompetensi Kontrol Tahap

1) ) (©) (4) (5) (6)
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Teori Teori Teori Teori
No. | Keyakinan- Berbasis- Berbasis- Berbasis- Model Hibrida
Sikap Kompetensi Kontrol Tahap
1) (2) ®3) (4) ) (6)
1. | Theory of Social Self- Trans- Social Ecology
Planned Cognitive Determination | theoretical | Model
Behaviour Theory Theory Model of Health
Ajzen, 1. 1985 | Bandura, A. Deci, E. L., Prochaska Promotion
1986 and and Stokols 1992
Health belief | Relaps Ryan, R. M. DiClemente, | Ecological
model Irwin | prevention 1985 1983 Systems
M. and model Theory
Rosenstock Marlatt, Bronfenbrenner
I.M. 1966 Gordon 1985 1979
The Health Action
Process Approach
Schwarzer 2008

(Sumber: Ajzen, 2017: 583; Miller, 2017: 583; Yang, 2015: 69;

Connoly, 2017:

23; Taylor, 2015: 254; Sullivan dan Strode, 2010: 18; Burstein et. al., 2016: 411;
Onwuegbuzie et. al., 2013: 2; dan Yang, 2015: 69).

Teori perilaku aktivitas fisik memberikan landasan tentang diagnosa
mengapa manusia dalam mengadopsi dan mempertahankan perilaku kesehatan
tertentu, proses pembiasaan gerak dan pikiran, substitusi pemahaman latihan dan
perwujudan partisipatif melalui perilaku terencana, pengetahuan sosial, aktivitas
otonom, serta model konsepsi kesehatan lingkungan sistemik (Verloigne et. al.,
2011: 1). Manusia berperilaku atau beraktivitas dikarenakan adanya tujuan
tertentu dengan adanya need (kebutuhan) dari diri seseorang maka akan muncul
motivasi atau tujuan, sehingga manusia itu berperilaku termasuk pilihan kegiatan
olaharaga, kemudian apabila tujuan tercapai maka individu mengalami kepuasan
(Wilson et. al. 2012: 616). Selain itu olahraga merupakan peristiwa yang plural,
hal ini didasarkan pada penelitian dari tiga negara (Slovenia, Kroasia, Jerman)

menunjukkan bahwa aktivitas olahraga merupakan peristiwa budaya dengan tidak
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membedakan usia, dan perbedaan jenis kelamin serta memiliki enam faktor yang
menjadi alasannya: (1) Sport action with friend (tindakan olahraga bersama
teman); (2) Popularity (popularitas); (3) Fitness and health (kebugaran dan
kesehatan); (4) Social status (status sosial); (5) Sports events (even olahraga); (6)
Relaxation through sports (relaksasi melalui olahraga) (Kondric et. al., 2013: 10).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik simpulan bahwa olahraga
selain dipandang aktivitas fisik kompetitif juga dapat dimaknai sebagai peristiwa
budaya, sosiologis pluralis, merupakan gerak terencana dengan berbagai tujuan

yang positif, dan dapat bernilai kesehatan kolektif.

2.2.2 Komponen Penunjang Prestasi Olahraga

Olahraga prestasi merupakan bidang kajian gerak yang sangat kompleks,
kompetitif, dan dinamis. Oleh karena itu dalam menyusun program pembinaan
dan pengembangan atlet khususnya pada masa usia dini harus dilakukan dengan
cermat berdasarkan konsep-konsep keilmuan yang tepat. Komponen-komponen

yang menentukan kualitas performansi atlet usia dini yaitu:

2.2.2.1 Biomotor Tubuh

Biomotor merupakan kemampuan gerak yang dipengaruhi oleh keadaan
sistem-sistem organ dalam tubuh manusia, diantaranya: sistem neuromuskuler,
pernafasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, dan persendian (Perikles

dkk, 2016: 8). Komponen biomotor tubuh dalam olahraga antara lain:
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@)

(3)
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()

(6)

()

(8)
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Kekuatan (strength): kemampuan otot skeletal tubuh untuk melakukan
kontraksi atau tegangan maksimal dalam menerima beban sewaktu
melakukan aktivitas.

Daya tahan (endurance): kemampuan tubuh dalam menjalankan aktivitas
fisik secara terus menerus yang berlangsung lama tanpa mengalami
kelelahan.

Kecepatan (speed): kemampuan untuk mengerjakan suatu aktivitas berulang
yang sama serta berkesinambungan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.
Fleksibilitas (flexibility): kemampuan tubuh dalam melaksanakan gerakan
yang luas dalam ruang gerak sendi tanpa mengalami cedera pada persendian
dan otot-otot di sekitar persendian.

Akurasi (accuracy): kemampuan tubuh untuk mengendalikan suatu gerakan
bebas menuju ke suatu sasaran. Sasaran yang dimaksud baik yang berupa
jarak atau suatu objek langsung yang harus dikenal.

Reaksi (rection): kemampuan respon anggota tubuh untuk bereaksi secepat
mungkin pada saat munculnya stimulus oleh reseptor somatic, kimostetik
atau vestibular.

Keseimbangan (balance): kemampuan tubuh memelihara posisi diam atau
bergerak dengan maksud tertentu sambil melawan tenaga gravitasi

Daya ledak (power): kemampuan otot untuk berkontraksi dengan kekuatan

maksimal dalam waktu yang singkat.
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(9) Kelincahan (agility): kemampuan seseorang untuk bergerak mengubah arah
posisi tubuh dengan mudah, cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan
dan kesadaran akan posisi tubuhnya.

(10)Koordinasi (coordination): kemampuan biomotorik dalam menyatukan
berbagai gerak yang terpisah ke dalam pola penampilan yang harmonis dan

terpadu.

2.2.2.2 Aspek Psikologis

Aspek psikologis dalam prestasi olahraga berhubungan dengan perilaku
manusia dalam hubungan dan lingkungannya, mulai dari perilaku sederhana
sampai yang kompleks. Perilaku manusia (atlet) ada yang disadari, namun ada
pula yang tidak disadari, dan perilaku yang ditampilkan seseorang dapat
bersumber dari luar ataupun dari dalam dirinya sendiri. Berdasarkan teori
psikoanalitik Sigmund Freud perilaku manusia merupakan hasil interaksi tiga

subsistem dalam kepribadian manusia yakni: Id, Ego, Superego (Hansell, 2013:

539). Tiga subsistem tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Id, aspek kepribadian yang hadir sejak lahir, aspek kepribadian sepenuhnya
sadar dan termasuk dari perilaku naluriah dan primitif. Id adalah sumber
segala energi psikis, sehingga komponen utama kepribadian. Id didorong oleh
prinsip kesenangan, yang berusaha untuk kepuasan segera dari semua
keinginan, keinginan, dan kebutuhan.

(2) Ego, aspek kepribadian yang bertanggung jawab untuk menangani dengan
realitas. Ego bekerja berdasarkan prinsip realitas, yang berusaha untuk

memuaskan keinginan ld dengan cara-cara yang realistis dan sosial yang
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sesuai. Prinsip realitas beratnya biaya dan manfaat dari suatu tindakan
sebelum memutuskan untuk bertindak atas atau meninggalkan impuls.

(3) Superego, aspek kepribadian yang menampung semua standar internalisasi
moral, cita-cita yang diperoleh dari kedua orang tua dan masyarakat, serta
memberikan pedoman untuk membuat penilaian. Superego merupakan hati
nurani (conscience) yang merupakan internalisasi dari norma-norma sosial
dan kultural masyarakat, dan memaksa ego untuk menekan hasrat-hasrat yang

tidak berlainan ke alam bawah sadar.

2.2.2.3 Kemampuan Teknik

Kemampuan teknik merupakan keterampilan atlet dalam melakukan
gerakan-gerakan teknik dasar yang diperlukan dalam cabang olahraga (Cabor).
Kemampuan tersebut mencakup keseluruhan struktur teknik mulai dari gerakan
yang sederhana hingga kompleks, sistematis dan efisiensi pola akuisisi (Honer et.

al., 2017: 2).

2.2.3 Hakikat Pembinaan dan Pengembangan Olahraga

Bangunan olahraga nasional memberi isyarat utama dalam fondasi struktur
strategi pencapaian prestasi keolahragaan jangka pendek, menengah, dan panjang
dalam sistem pembinaan dan pengembangan. Pembinaan dalm hal ini merupakan
proses cara, perbuatan, pembaharuan, penyempurnaan melalui aktualisasi usaha
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. Secara operasional wujud implementasi

kegiatan tersebut yakni perencanaan, pelaksanaan proses, dan pengendalian
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melalui monitoring dan evaluasi (Crisp, 2020: 221). Sedangkan pengembangan
olahraga adalah suatu usaha yang dikerjakan secara sadar, terencana dan terarah
melalui desain proses sistematis untuk membuat atau memperbaiki kualitas
kompetensi atlet/pelatin berdasarkan potensi yang dimiliki dan menghasilkan
produk berupa prestasi (Chawansky et. al., 2017: 1).

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan melalui jalur
keluarga, jalur pendidikan dan jalur masyarakat yang berbasis pada
pengembangan olahraga untuk semua orang yang berlangsung sepanjang hayat.
Pijakan dalam proses pembinaan dan pengembangan olahraga tidak dapat
dilepaskan dari teori model pengembangan bakat secara bertahap dari Bloom
(Bloom's model of staged talent development), teori ini memandang penggunaan
pendekatan holistik yang menandai tahap perkembangan melalui penyelesaian
tugas tertentu, bukan dengan usia kronologis (Vaeyens et. al., 2008: 703).
Pengembangan bakat umumnya berhubungan dengan sikap belajar/latihan
berdasarkan  pencapaian  tiga  keunggulan: inisisasi, pengembangan,
penyempurnaan (model tiga tingkat Bloom). Model tiga tingkat Bloom
memberikan penegasan pada tiga aspek: dukungan, kepentingan, dan batasan
(Gray dan Plucker, 2010: 365).

Pandangan tersebut memberi ruang bagi: (1) Peningkatan spesialisasi; (2)
Komitmen; (3) Tuntutan finansial dan kompetisi. Model Bloom didasarkan pada
pengembangan dalam berbagai bidang: sains, seni, dan olahraga. Adapun tiga
elemen penting yang menjadi indikator dari pembinaan dan pengembangan

olahraga elit yaitu: jenis olahraga, Kkarakteristik indvidu, dan budaya
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(Krasilshchikov, 2011: 1). Cara paling umum untuk mengidentifikasi bakat atlet
adalah dengan memeriksa kemampuan fisik, dan dengan pendekatan un-
dimensional. Motivasi dan strategi memainkan peran penting dalam proses
pengembangan bakat. Kognitif memberikan sumbangan keterampilan, karena
keterampilan fisik saja tidak menandakan atlet berbakat. Oleh karenanya, motivasi
dalam pembinaan dan pengembangan bakat yang dicapai atlet merupakan
jembatan penghubung antara keinginan untuk memenangkan pertandingn dengan
cara atau usaha yang dilakukan (Suci, 2011: 80).

Beberapa teori lain sebagai penunjang teori model pengembangan bakat
secara bertahap dalam pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi seperti

tertuang dalam Tabel 2.3 di bawah ini:

Tabel 2.3 Teori Motivasi Prestasi

No. Teori Konstruksi

1) (2) (©),

1. | Maslow’s Hierarchy | (1) Fisiologis (lapar, haus, tidur); (2) Keamanan
of Needs Theory (emosional, fisik); (3) Sosial (rasa memiliki,

penerimaan); (4) Harga diri (pengakuan, status);
dan (5) Aktualisasi diri (pemenuhan, pertumbuhan

pribadi).
2. | Need Achievement Motivasi berprestasi mempengaruhi pilihan tujuan
Theory untuk terus mendapatkan apa yang diinginkan dan

tekun menghadapi kegagalan.

Attribution Theory Bagaimana orang menjelaskan keberhasilan dan
kegagalan. Tiga kategori atribusi: stability, locus of
causality, locus of control.

3. | Achievement Goal Orientasi tujuan hasil (orientasi tujuan kompetitif)
Theory fokus pada perbandingan kinerja dan mengalahkan
orang lain.

Orientasi tujuan tugas (orientasi penguasaan tugas)
fokus pada peningkatan bertahap dalam diri sendiri
berdasarkan pengalaman masa lalu.

4. | Competency Orang memiliki motivai merasakan standar layak
Motivation Theory atau kompetensi (menentukan motif, dan persepsi
kontrol).
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No. Teori Konstruksi

1) ) (©),

5. | Self-Determination Individu mencari tantangan yang akan memberi
Theory kepuasan satu hingga tiga kebutuhan psikologis.

Petunjuk jalan yang ditempuh berdasar motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

6. | Self-Efficacy Theory | Self-efficacy: persepsi kemampuan seseorang untuk
melaksanakan tugas secara spesifik dengan bentuk
percaya diri yang spesifik.

(Sumber: Whannel, 2008: 139; dan Monteiro et. al, 2012: 2).

Berdasarkan Tabel 2.3 dapat dipahami bahwa pembinaan dan
pengembangan prestasi olahraga kemudian juga erat kaitannya dengan bagaimana
peran-peran psikologis memberikan dorongan akan pencapaian setiap hasil. Oleh
karena itu, proses implementasinya dari tujuan ke dalam tindakan didasarkan
administrative management theory Henry Fayol (1916) yang memandang bahwa
fokus utama manajemen vyaitu pengelolaan dan terbagi dalam komponen-
komponen: peramalan (forecasting); perencanaan (planning); mengorganisir
(organizing); komando (commanding); koordinasi (coordinating); pemantauan
(monitoring); pengendalian (controlling); dan kepemimpinan (leadership)
(Ahonen dan Kaillio, 2009: 427; dan Zhao dan Ordofiez, 2011: 39). Pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan bakat olahraga terbagi dalam beberapa aspek,
seperti: (1) Pemassalan, (2) Pembibitan, (3) Pemanduan bakat, (4) Pola pembinaan

dan (5) Program latihan (Huang dan Tansley, 2012: 3673).

2.2.4 Model Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Kontemporer
Proses pembinaan dan pengembangan olahraga memerlukan waktu secara
simultan, yakni mulai dari masa kanak-kanak atau usia dini hingga anak mencapai

tingkat efisiensi kompetisi yang tertinggi. Pembinaan dimulai dari program umum
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mengenai latihan dasar mengarah pada pengembangan efisiensi olahraga secara
komprehensif dan kemudian berlatih yang dispesialisasikan pada cabang olahraga
tertentu. Implementasi model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan
strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang berazas pada tiga domain kerangka
kerja, yaitu: (1) TID (talent identification and development) atau identifikasi
pengembangan bakat; (2) FTEM (foundations, talent, elite and mastery) atau
dasar penguasaan bakat elit atlet; dan (3) LTAD (Long-term athlete development)

atau program pengembangan atlet jangka panjang.

2.2.4.1 Talent Identification and Development

Talent identification and development (TID) atau identifikasi
pengembangan bakat berhubungan dengan ranah ilmu sosial, latihan dan
pengalaman, dan determinasi biologi (Domingues et. al., 2014: 279). Talent
identification and development merupakan proses mengenali potensi unggul dan
pengembangan bakat dalam olahraga (Bjornal et. al., 2017: 864; J. Pion et. al.,
2015: 935). Secara harfiah identifikasi pengembangan bakat olahraga merupakan
proses penjaringan terhadap calon atlet dengan menggunakan butir-butir
instrumen  tes  fisiologis,  psikologis, dan  keterampilan  tertentu
untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki olahragawan agar berhasil
mencapai puncak prestasi berdasarkan kemampuan olahraga yang dipilih dengan
melalui daur siklus yaitu: deteksi, identifikasi, seleksi, konfirmasi, dan degradasi
(Collins et. al., 2019: 340). Oleh karenanya, dalam tahapan-tahapan tersebut
diberikan infrastruktur memadai yang memungkinkan berkembangnya potensinya

secara penuh. Pemberian infrastruktur ini termasuk di dalamnya pelatih dan
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program latihan yang tepat, serta kompetisi yang sejalan dengan dukungan
kebijakan, finansial, fasilitas, peralatan dan ilmu pengetahuan (Cooke, 2010: 66).
Ruang lingkup dalam program talent identification and development meliputi: (1)
Talent development program (TDP); (2) Talent testing program (TTP); (3) Sports
specific program (SSP); (4) Joint talent development camp (JTDC).

Prestasi tinggi dalam olahraga memerlukan calon atlet dengan
profil biologik khusus, kemampuan biomotor menonjol, dan ciri-ciri fisiologis
yang kuat. Sebagai langkah konkrit kemudian terdapat beberapa kriteria utama
dalam melakukan identifikasi atlet yaitu: kesehatan, kualitas biometrik, hereditas,
fasilitas dan iklim olahraga, dan tersedianya para ahli. Identifikasi calon atlet
berbakat tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu usaha, akan tetapi perlu
dilakukan beberapa tahun yang dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: (1) Fase
primer yang terjadi pada fase pre-pubertas; (2) Fase kedua, fase ini biasanya
dilakukan selama dan sesudah pubertas; dan (3) Fase akhir, yang biasanya
berkaitan dengan calon anggota kontingen tim nasional. Beberapa faktor yang
menunjang prestasi olahraga, yakni: (1) Pendidikan, (2) Pengalaman olahraga, (3)
Kemampuan pengaturan diri, dan (4) kemampuan kognitif atlet (Jonker et. al.,

2009: 55).

2.2.4.2 Foundation, Talent, Elite and Mastery

Foundation, talent, elite and mastery (FTEM) merupakan istilah generik
dari fondasi, bakat, elit, dan penguasan yaitu sebuah kerangka kerja strategis yang
mendukung semua hasil tingkat sistem Kkeolahragaan, pada awalnya

dikembangkan oleh Australian Institute of Sport (AIS) pada tahun 2011 dalam
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mengoperasionalkan penyempurnaan operasi, praktik, dan evaluasi pada seluruh

jalur pengembangan olahraga. FTEM adalah struktur kerangka kerja aplikatif

yang mengeksplorasi terapan pendekatan talent identification and development

(TID) dalam manajemen jalur pembinaan dan pengembangan bakat atlet.

Kerangka kerja FTEM terdiri dari 4 fase makro pengembangan atlet (foundation,

talent, elite and mastery), yang selanjutnya dibedakan menjadi 10 fase mikro.

Berikut adalah Tabel 2.4 kertas kerja dari FTEM:

Tabel 2.4 Kertas Kerja Foundation, Talent, Elite, Mastery

Atlet maju ke jalur
performa tinggi.

potensi)

T2: Talent verification (verivikasi bakat)

T3: Practising and achieving (berlatih dan
berprestasi)

T4: Breakthrough and reward (terobosan dan
penghargaan)

No. Fase Makro Fase Mikro

1) (2) (©),

1. | Foundation (F) F1: Learning and acquisition of basic movement
Perkembangan awal, (pembelajaran dan akuisisi gerakan dasar)
penyempurnaan, dan F2: Extension and refinement of movement
fondasi gerakan. (perpanjangan dan penyempurnaan gerakan)

F3: Sport specific commitment and / or
competition (komitmen dan / atau kompetisi
khusus olahraga)

2. | Talent T1: Demonstration of potential (demonstrasi

Kesuksesan yang
berkelanjutan selama
beberapa siklus.

3. | Elite E1: Senior national team representation
Mencapai kesuksesan (representasi tim nasional senior)
melalui perwakilan E2: Podium success (sukses naik podium)
internasional senior.

4. | Mastery M: Kesuksesan yang berkelanjutan di podium

(kesuksesan yang berkelanjutan di podium)

(Sumber: Coutinho et. al., 2016: 279).
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FTEM mengintegrasikan tiga hasil utama yakni: (1) Gaya hidup aktif; (2)
Partisipasi olahraga; dan (3) Olahraga unggulan (Macnamara dan Collins, 2014:
794; Gulbin et. al., 2014: 796). Interaksi kesuksesan antar jalur dalam FTEM
dipengaruhi faktor dinamis atas tiga komponen: atlet, lingkungan, sistem dan
peluang (Gulbin et. al., 2014: 796). Aspek lainnya yang juga menentukan kinerja
FTEM adalah adanya peran orang tua, guru, klub, pelatih, tenaga ilmu

keolahragaan dan kedokteran olahraga, serta organisasi-organisasi keolahragaan.

2.2.4.3 Long-term Athlete Development

Long-term athlete development (LTAD) adalah sebuah model
pengembangan atlet individu yang terencana, sistematis dan progresif yang
dikembangkan oleh Istvan Balyi dan R. Way tahun 1995 dari Kanada. LTAD
disebut juga dengan long-term participant development or long-term player
development (LTPD) yakni program pengembangan partisipasi jangka panjang
atau pengembangan pemain jangka panjang. Model LTAD bertujuan untuk
mengatasi segala kekurangan dan hambatan dalam proses pembentukan atlet
berkualitas secara gradual, mencegah kesuksesan terlalu awal dan mengefektifkan
seluruh potensi sumber-sumber prestasi. Model LTAD memiliki tujuh tahap
kerangka kerja yang memandu jalur partisipasi, pelatihan, kompetisi dan recovery
dalam aktivitas fisik olahraga. Tahapan tersebut seperti dijelaskan dalam Tabel

2.5 di bawah ini:

Tabel 2.5 An Outline of Long-Term Athlete

No. Levels Outline
1) ) (©)
1. | Active start Usia kronologis 0-6 tahun; tujuan utamanya adalah
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No. Levels Qutline

1) 2) )
mempelajari dan mengembangkan gerak gerak dasar
melalui dunia bermain.

2. | Fundamentals Usia kronologis anak perempuan 6-8 tahun, dan anak
laki-laki 6-9 tahun; tujuannya adalah bagaimana
mempelajari keterampilan gerak dasar untuk
membangun gerak kompleks.

3. | Learnto train Usia kronologis anak perempuan 8-11 tahun, dan
anak laki-laki 9-12 tahun; tujuannya mempelajari
dasar dasar gerak dan keterampilan untuk olahraga
yang ditekuninya.

4. | Train to train Usia kronologis anak perempuan 11-15 tahun, dan

anak laki-laki 12-16 tahun; tujuannya membangun
dan mempersiapkan kondisi fisik sesuai dengan
kebutuhan cabang olahraga yang ditekuninya.

Train to compete

Usia kronologis perempuan 15-21 tahun, dan laki-
laki 16-23 tahun; tujuannya mengoptimalkan kondisi
fisik sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga.

Train to win

Usia kronologis perempuan di atas 18 tahun, dan
laki-laki di atas 19; tujuannya memaksimalkan
kondisi fisik, keterampilan dalam meraih prestasi
yang optimal.

Active for life

Semua usia kronologis; tujuannya mempertahankan
kebugaran untuk aktifitas hidup.

(Sumber: Nurjaya, 2012: 108).

LTAD memberikan dua konsep pembinaan yaitu: Pertama, model awal dari

spesialisasi; Kedua, model akhir spesialisasi (spesialisasi lanjutan). Namun,

penerapan spesialisasi pada atlet muda harus mendapatkan perhatian yang serius

dengan tetap mempertimbangkan bahwa perkembangan multilateral merupakan

fundamen dasar menuju perkembangan spesialisasi kecabangan. Multilateral atau

multiskill memberikan fondasi dasar yang kokoh pada anak anak terkait dengan

keterampilan dasar untuk pengembangan gerak menuju spesilisasi kecabangan.

Faktor-faktor berikut adalah komponen utama dalam pembangunan LTAD:
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No. Levels Outline
1) @) (©)
1. | Physical literacy Physical literacy atau melek jasmani adalah

dasar dari partisipasi dan keunggulan aktivitas

fisik dan olahraga. Individu yang melek
secara jasmani lebih memungkinkan aktif
seumur hidup. Gerak dalam physical literacy
terbagi menjadi tiga komponen: locomotor
skills, object control skills. balance
movements.

Specialisation

Olahraga dapat diklasifikasikan sebagai
spesialisasi awal atau akhir. Keterampilan
yang sangat kompleks dipelajari sebelum
pematangan karena mereka tidak dapat
sepenuhnya menguasai jika diajarkan setelah
pematangan.

Developmental age

Anak-anak pada usia kronologis yang sama
beberapa tahun dalam usia mereka dapat
berbeda tingkat pematangan biologis.
Pertumbuhan, perkembangan dan tingkat
pematangan adalah hasil dari interaksi yang
kompleks antara gen, hormon, nutrisi dan
lingkungan (fisik dan psikososial) tempat
tinggal individu. Ini adalah kombinasi faktor
yang mengatur pertumbuhan fisik anak,
perkembangan neuromuskuler, pematangan
seksual, perkembangan mental, kognitif dan
emosional, dan metamorfosis fisik umum
selama dua dekade pertama kehidupan.

Trainability

Untuk membuat program pelatihan dan
kompetisi yang optimal, pelatih dan guru
perlu menyadari periode sensitif di mana
pelatihan untuk sistem tubuh yang berbeda
memiliki efek yang optimal. Sistem tubuh
yang berbeda ini mencakup stamina,
kekuatan, kecepatan, keterampilan, dan
fleksibilitas.

Intellectual, emotional
and moral development

Anak-anak berkembang secara intelektual,
emosional dan moral pada tingkat yang
berbeda. Untuk setiap anak, satu atau lebih
dari faktor-faktor ini bisa masih maju atau
berkembang. Variasi laju perkembangan ini
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No

Levels

Outline

@)

(2)

(©)

memengaruhi kapasitas anak untuk membuat
keputusan dan menghadapi emosi yang kuat
yang menjadi bagian dari pengalaman
olahraga. Sangat umum bagi anak-anak untuk
berada pada tahap perkembangan yang
berbeda. Oleh karena itu, pelatih dan guru
perlu menyadari bagaimana hal ini dapat
memengaruhi pelatihan dan kompetisi.

Excellence takes time

Riset-riset ilmiah telah mengidentifikasi
bahwa diperlukan setidaknya 10 tahun atau
10000 jam latihan bagi seorang atletr untuk
dapat mencapai jajaran elite. Contohnya,
komisi Olimpiade Amerika Serikat
menemukan bahwa rata-rata diperlukan waktu
13 tahun agar seorang atlet layak masuk ke
dalam tim Olimpiade dan diperlukan 15 tahun
agar atlet tersebut dapat meraih medali.
Pembinaan atlet bukanlah proses jangka
pendek. Tujuan prestasi jangka pendek
hendaknya jangan sampai melemahkan atau
menggerogoti tujuan pembinaan atlet jangka
panjang

Periodisation

Periodisasi adalah manajemen waktu dalam
olahraga. Ini memastikan bahwa jenis
pelatihan yang tepat dilakukan pada waktu
yang tepat. Ini mengurutkan komponen
pelatihan menjadi minggu, hari dan sesi. Ini
juga spesifik situasi. Ini tergantung pada
waktu yang tersedia untuk melaksanakan
pelatihan dan peningkatan kompetisi yang
diperlukan.

Competition

Persaingan mendorong tindakan dalam
olahraga. Pelatih menginstruksikan
berdasarkan kompetisi dan umumnya, kami
menentukan keberhasilan sesuatu berdasarkan
hasil kompetisi. Oleh karena itu, merancang
persaingan yang sesuai dengan perkembangan
adalah kunci LTAD.

System alignment and
integration

Terlibat dalam olahraga dan aktivitas fisik
membuat peserta dihadapkan pada berbagai
pengaturan dan situasi yang secara kolektif
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No

Levels

Outline

@)

(2)

)

dapat didefinisikan sebagai suatu sistem.
Penyelarasan sistem dari perspektif individu
memberikan panduan bagi orang tua dan atlet
untuk dipertimbangkan saat mereka maju
melalui jalur LTAD. Penyelarasan sistem dari
perspektif organisasi adalah bagaimana empat
sektor utama kesehatan, pendidikan, rekreasi
dan olahraga berinteraksi. LTAD berpusat
pada atlet, digerakkan oleh pelatih dan
administrasi, ilmu keolahragaan, dan
dukungan sponsor.

10.

Continuous
improvement- Kaizen

Konsep peningkatan berkelanjutan, sesuatu
yang merupakan kunci pengembangan atlet
jangka panjang, diambil dari filosofi Jepang
yang dikenal sebagai Kaizen. Kaizen dapat
diterjemahkan sebagai ‘perbaikan’ atau
‘perubahan menjadi lebih baik’, dalam Kaizen
manajemen memiliki dua fungsi utama:
pemeliharaan dan perbaikan. Dunia olahraga
terus berubah setiap saat dan untuk
mengikutinya, perubahan terus menerus perlu
dilakukan. Perubahan bisa jadi sulit, namun
tidak melakukan tindakan apa pun untuk
meningkatkan olahraga dapat mengakibatkan
penurunan partisipasi, peningkatan obesitas,
dan masalah lainnya.

(Sumber: lan, 2019: 46).

Sepuluh faktor tersebut di atas merupakan kunci, namun bukan satu-satunya

faktor yang memengaruhi perkembangan atlet dalam jangka panjang. Faktor

tambahan termasuk kecenderungan genetik, dukungan sosial untuk keterlibatan

dan akses ke sumber daya keuangan. Semua ini dapat berdampak pada

pengembangan dan kinerja (Ford et. al., 2011: 390). Oleh karena itu, dengan

bertambahnya pengetahuan, detail dari faktor-faktor ini kemungkinan akan

berubah seiring waktu.
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2.2.5 Olahraga Unggulan Strategis dan Kemitraan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat (komunitas setempat) merujuk pada lokasi yang
menjadi tempat pembinan dan pengembangan olahraga melalui kegiatan
kemitraan yang memberikan ruang keterlibatan unsur: pemerintah, masyarakat,
dan swasta merupakan salah satu model yang sedang dirintis dalam pembangunan
olahraga unggulan untuk jangka panjang ke depan di Jawa Tengah. Kemitraan
dalam program pembangunan olahraga adalah bermakna sebagai sebuah pola
pemberdayaan masyarakat. Andriyani dkk (2017: 2) mendefinisikan
pemberdayaan masyarakat sebagai suatu proses yang tidak saja hanya
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat yang sedang tidak berdaya,
namun demikian juga harus berupaya dapat meningkatkan harkat dan
martabat, rasa percaya diri dan harga dirinya serta terpeliharanya tatanan nilai
budaya setempat.

Pembangunan olahraga pada dasarnya merupakan suatu pelaksanaan sistem.
Sebagai indikator adalah terwujudnya prestasi olahraga. Prestasi olahraga
merupakan perpaduan dari berbagai aspek usaha dan kegiatan yang dicapai
melalui sistem pembangunan. Tingkat keberhasilan pembangunan olahraga ini

sangat tergantung pada keefektifan kerja sistem tersebut.
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Gambar 2.1 Struktur Bangunan Olahraga Nasional Indonesia

(Mutohir dan Maksum, 2007: 30)

Pembangunan olahraga di Indonesia sebagaimana telah diungkapkan dalam

Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional (UU SKN) Nomor 3 Tahun 2005,

bahwa kegiatan olahraga ditempuh melalui tiga pilar, yaitu olahraga pendidikan,

olahraga prestasi dan olahraga rekreasi. Olahraga unggulan strategis dalam wujud

PPOPD di Kota Semarag sebagai wadah pembinan dan pengembangan olahraga

prestasi telah terwadahi dalam payung hukum tersebut. Implementasi UU SKN

No. 3 tahun 2005 di Jawa Tengah adalah diterbitkannya Peraturan Daerah

(PERDA) No. 4 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Keolahragaan Provinsi

Jawa Tengah yang secara eksplisit tertuang dalam Bab 11l Ruang Lingkup

Olahraga bagian ketiga (olahraga prestasi) pasal 14 ayat (5) sebagai berikut:

Untuk memajukan olahraga prestasi, pemerintah daerah, dan/atau

masyarakat dapat mengembangkan:

a.
b.

perkumpulan/klub olahraga;
pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan;

C. sentra pembinaan olahraga prestasi;
d.
e.

pemusatan pelatihan daerah;
pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan;
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prasarana dan sarana olahraga prestasi;

sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga;

sistem informasi keolahragaan; dan

melakukan uji coba kemampuan prestasi olahragawan pada wilayah,
tingkat daerah, nasional, dan internasional sesuai dengan kebutuhan.

PERDA No. 4 tahun 2015 kemudian diperjelas dalam Peraturan Gubernur

(PERGUB) No. 4 Tahun 2018 Bab IV Olahraga Unggulan Strategis dan Olahraga

Unggulan Utama bagian kesatu umum pasal 25 yang berbunyi:

(1) Dalam rangka mendukung upaya menuju prestasi internasional,
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Kabupaten/Kota menetapkan
prioritas pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan yang terdiri
atas olahraga unggulan strategis dan olahraga unggulan utama.
Olahraga unggulan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan cabang olahraga yang memenuhi syarat:

(2)

(3)

®oo0 o

memiliki prospek pencapaian prestasi tingkat nasional;
mempertandingkan/ melombakan nomor cabang olahraga/ medali;
memiliki peluang untuk memperoleh medali sebanyak-banyaknya;
populer di masyarakat; dan/atau

cabang olahraga yang memanfaatkan sumber daya yang efektif dan
efisien.

Olahraga unggulan utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan cabang olahraga yang memenuhi syarat:

a.

b.

C.

d.

memiliki rekam jejak prestasi pada tingkat nasional dan
internasional;

memiliki peluang untuk menciptakan rekor prestasi baru di tingkat
nasional/ internasional;

memiliki keunikan dan berpeluang untuk meningkatkan taraf
hidup, sosial dan ekonomi; dan

ketersediaan tenaga keolahragaan, infrastruktur dan tata kelola
yang berstandar internasional.

Strategi untuk menciptakan organisasi keolahragaan yang menyangkut

kelembagaan untuk mengatur sistem olahraga yang ada pada setiap daerah harus

memuat peran serta masyarakat. Letsoin (2015: 4) menyatakan bahwa beberapa

implikasi dari keterlibatan masyarakat antara lain:

(1) Pembangunan bukan hanya diarahkan untuk peningkatan income, tetapi juga

pemerataan.
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(2) Pembangunan juga harus memperhatikan aspek kemanusiaan, seperti
peningkatan:

(@) Life sustenance: kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar.

(b) Self-esteem: kemampuan untuk menjadi orang yang utuh yang memiliki harga
diri, bernilai, dan tidak “diisap” orang lain.

(c) Freedom from survitude: Kemampuan untuk melakukan berbagai pilihan
dalam hidup, yang tentunya tidak merugikan orang lain.

Masyarakat sebagai struktur (structure) terwujud dalam pola-pola serta
relasi-relasi yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Pengkajian
fungsi masyarakat sebagai struktur akan mengarah pada analisis nilai dasar yang
perlu dibina. Nilai dasar itu adalah: (1) Solidaritas bangsa, (2) Partisipasi
masyarakat, (3) Pemerataan, dan (4) Otonomi. Widjajanti (2011: 16) menyatakan
bahwa dalam teori ekonomi modern perspektif kemajuan pembangunan adalah
kausal implikatif dari: (1) Modal manusia (human capital), (2) Modal ekonomi
(economic capital), (3) Modal sosial (social capital), (4) Modal budaya (culture
capital). Franklyn (1985) dalam Wahyudi (2012: 108) memberikan gambaran
empat dimensi tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan olahraga:

(1) Desentralisasi kekuasaan dalam membuat keputusan dan perencanaan kepada
pihak pelaksana tugas.

(2) Perwakilan yang mencukupi dari berbagai pihak yang berkepentingan
termasuk lembaga-lembaga keolahragaan yang membuat keputusan.

(3) Pembentukan satu institusi keolahragaan sebagai azas partisipasi dalam

membuat keputusan.
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(4) Mewujudkan sifat kepercayaan pada diri sendiri oleh masyarakat dan

lingkungan sekitas dalam pembangunan olahraga.

2.2.6 Cabang Olahraga dalam PPOPD Kota Semarang

Pusat pembinaan olahraga pelajar daerah (PPOPD) Kota Semarang
merupakan wadah pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi usia dini (6-12
tahun) pada 7 Cabor unggulan strategis yaitu senam, atletik, panahan, taekwondo,

renang, karate, dan pencak silat. Berikut adalah uraian beberapa Cabor tersebut:

2.2.6.1 Senam

Senam adalah olahraga yang dilakukan oleh laki-laki atau perempuan,
gerakannya membutuhkan keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas, kelincahan,
koordinasi, daya tahan, dan kontrol (Donti, 2008: 64). Gerakan dalam senam
berkontribusi untuk membangun kelompok lengan, kaki, bahu, punggung, dada,
dan otot perut. Senam dapat mengembangkan sikap mental: kewaspadaan,
ketepatan, keberanian, disiplin, dan percaya diri (Dowdell, 2010: 15). Olahraga
senam merupakan revolusi dari latihan orang-orang Yunani kuno yakni
keterampilan memasang dan menurunkan pelana kuda, serta pertunjukan sirkus
(Trajkovi¢, 2010: 158). Senam berasal dari bahasa Yunani kuno “gymnos” yang
memiliki kata kerja terkait yopuvalom “gymnazo” yang bermakna latihan telanjang,
sebab pada zaman Yunani kuno pesenam yang berkompetisi tanpa menggunakan
pakaian (Sanada, 2009: 23; dan Nunomura, 2010: 43). Bahasa latin
“gymnasticus” yang berasal dari bahasa Yunani “gymnastikos” digunakan pada

tahun 1950-an untuk menyebut cabang olahraga tersebut. Gymnasticus berarti
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latihan keterampilan fisik yang disukai (Nunomura dan Oliveira, 2013: 5; dan
Farana, 2013: 123).

Akhir abad 18 Masehi dikenal sebagai awal dari adanya olahraga senam
modern dimana dua orang guru pendidikan jasmani (Penjas) berkebangsaan
Jerman yakni Johann Friedrich Gutsmuths (1759-1839) dan Friederich Ludwig
Jahn (1778-1852) menciptakan latihan fisik untuk remaja laki-laki yang dianggap
sebagai senam modern (Tomlinson dan Christopher, 2011: 487). Kemudian
Fransisco Amoros Y. Ondeano (1770-1848) mengenalkan senam pendidikan yang
menggunakan suatu alat yaitu palang sejajar (parallel bars), gelang-gelang
(rings), dan palang tunggal (high bars) (Palmer dan Sellers, 2009: 24). Oleh
karenanya, senam merupakan salah satu olahraga tertua, dan pada abad ke-21 ini
hampir di setiap negara telah memiliki organisasi senam.

Senam merupakan olahraga yang memiliki enam disiplin/nomor/
pembagian kategori yang berbeda (Quin, 2016: 653). Adapun disiplin tersebut
meliputi: senam artistik putra (men’s artistic gymnastics) (Atikovi¢, 2017: 234);
senam artistik putri (women’s artistic gymnastics) (Chen, 2009: 6; dan Emilia et.
al., 2013: 97); senam ritmik (rhytmic gymnastic) (Botti, 2011: 14); senam
trampoline (trampoline gymnastics), senam akrobatik (acrobatic gymnastics); dan
senam aerobik (aerobic gymnastics) (Dowdell, 2011: 14). Adapun pembagian

disiplin dalam Cabor senam yang terdapat dalam naungan PPOPD Kota Semarang

adalah sebagai berikut: (1) Senam artistik putra| (men’s artistic gymnastics)|yang

terdiri dari enam alat: floor (lantai), pommel horse (kuda pelana), rings (gelang-

gelang), vault (meja lompat), parallel bars (palang sejajar), horizontal bars


https://en.wikipedia.org/wiki/Gymnastics#Artistic_events_for_men
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(palang tunggal) (Atikovi¢, 2017: 234); (2) Senam artistik putri (women’s artistic
gymnastics) meliputi empat alat: vault (meja lompat), uneven bars (palang
bertingkat), balance beam (balok keseimbangan), d. floor (lantai) (Chen, 2009: 6;
dan Emilia et. al., 2013: 97); dan (3) Senam ritmik (rhytmic gymnastic) yang

terdiri atas: rope (tali), ball (bola), hoop (simpai), ribbon (pita), clubs (gada).

2.2.6.2 Atletik

Atletik merupakan gabungan dari beberapa jenis olahraga yang secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi lari, lompat, dan lempar. Secara etimologi
“atletik ” dalam bahasa Yunani “athlon” yang berarti “kontes”, athletics (bahasa
Inggris), athletiek (bahasa Belanda), athletique (bahasa Perancis) atau athletik
(bahasa Jerman), yang berarti olahraga yang memperlombakan nomor-nomor:
jalan, lari, lompat dan lempar. Istilah lain yang mempunyai arti sama dengan
istilah atletik di Indonesia adalah “Leichtatletik” (Jerman), ‘Athletismo”
(Spanyol), “Olahraga” (Malaysia), dan “Track and Field” (Amerika Serikat)
(Staurowsky dan Sack, 2015: 104). Terdapat beberapa nomor event dalam atletik

yang meliputi:

(1) Event Lintasan adalah event lari di lintasan 400m, antara lain: (a) |Sprint

event yang termasuk 400m. Event yang umum adalah 60m (hanya di dalam

ruangan), 100m, 200m dan 400m; (b) Jarak Menengah: event dari 800m

sampai 3000m, 800m, 1500m, satu mil dan 3000m; (c) |Halang rintang|—

lomba (biasanya 300m) di mana pelarinya harus melewati rintangan seperti
penghalang dan rintangan air; (d) Jarak Jauh: berlari di atas 5000 m. Biasanya

5000 m dan 10000 m. yang kurang lazim ialah 1, 6, 12, 24 jam perlombaan;


https://id.wikipedia.org/wiki/Sprint
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lari_berintang&action=edit&redlink=1
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(e) Lari gawang: 110 m halang rintang tinggi (100 m untuk wanita) dan 400

m haling rintang menengah (300 m pada tingkatan sekolah); (f)

Estafet| 4 x

100m estafet, 4 x 400 m estafet, 4 x 200 m estafet, 4 x 800 m estafet, dll.

Beberapa event, seperti estafet medley, jarang dilangsungkan kecuali estafet

karnaval besar; (g)

Lari jalanan

dilangsungkan di jalanan terbuka, tetapi

biasanya diakhiri di lintasan. Event biasa adalah 5 km, 10 km, half marathon

dan full marathon; dan (h)

Jalan cepat

50 km (Dionigi et. al., 2017: 18).

Event lapangan meliputi: (a) Event melempar:

lempar cakram

lontar martil

lompat jauh

lompat jangkit

(b) Event lompat:

(c) Event yang jarang dilakukan:

event biasa adalah 10 km, 20 km dan

tolak peluru

lempar lembing

lompat tinggi

lompat galah

berdiri

lompat jauh berdiri

dan

lompat ganda berdiri

(3)

Event

Pancalomba

ganda

atau

(Pentathlon);

Dasalombal(Decathlon).

kombinasi:

(©)

(@)

Trilomba|(Triathlon);

Saptalomba

(Heptathlon);

lompat tinggi

(b)
(d)

dan

Cabang olahraga atletik yang terdapat dalam naungan PPOPD Kota

Semarang adalah sprint dan lari jarak menengah pada atlet putra/putri. Hal

tersebut berdasarkan penelusuran bakat atlet dan potensi perolehan medali bagi

kontingen Kota Semarang dalam Porprov (Pekan Olahraga Provinsi) Jawa

Tengah. Sentralisasi pada nomor-nomor potensial lainnya dalam atletik dapat

berkembang sesuai potensi dan sumber daya pada masing-masing daerah.



https://id.wikipedia.org/wiki/Estafet
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https://id.wikipedia.org/wiki/Lompat_jauh
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lompat_tinggi_berdiri&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lompat_tinggi_berdiri&action=edit&redlink=1
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2.2.6.3 Panahan

Panahan (archery) adalah suatu kegiatan menggunakan|busur panah|untuk

menembakkan|anak panah| Bukti-bukti menunjukkan bahwa sejarah panahan

telah dimulai sejak 5.000 tahun yang lalu yang awalnya digunakan

untuk|berburuldan kemudian berkembang sebagai|senjata(dalam|pertempuran|dan

kemudian sebagai|olahraga|ketepatan. Seseorang yang gemar atau merupakan ahli

dalam memanah disebut juga sebagai pemanah (Tinazci, 2011: 290).

Olahraga panahan awalnya adalah aktifitas berburu yang dilakukan oleh
para nenek moyang kita dulu. Bukan hanya untuk berburu saja, namun panah juga
digunakan sebagai alat berperang. Namun, di zaman yang serba modern ini
panahan dijadikan sebagai salah satu cabang olahraga ketepatan. Untuk
perkembang olahraga panahan saat ini memang terbilang memiliki kemanjuan
pesat. Bukan hanya dari peralatan yang digunakan saja, namun juga dengan
nomor yang sering dipertandingkan secara resmi. Untuk nomor-nomor yang
sering di pertandingan dalam olahraga panahan cukup bervariasi dan tentunya
juga sangat mernarik untuk dipelajari. Kemudian, dalam olahraga panahan
terdapat tiga nomor yang sering di pertandingkan atau dilombakan. Adapun
tujuannya untuk mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan pada lomba panahan.

Terdapat beberapa nomor panahan yang sering dipertandingkan, antara lain:
(1) Panahan nomor tradisional: dalam nomor panahan ini, busur panah yang
digunakan terbuat dari bahan kayu seperti zaman dahulu. Biasanya kegitanan
panahannya pun dilakukan di luar rungan atau outdoor. Cara menembaknya juga

harus dilakukan dalam posisi duduk; (2) Panahan nomor nasional: dari segi


https://id.wikipedia.org/wiki/Busur_panah
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_panah
https://id.wikipedia.org/wiki/Berburu
https://id.wikipedia.org/wiki/Senjata
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertempuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga

50

peralatan seperti busur panahnya, hampir sama dengan seperti panahan tradisional
yaitu dari bambu dan kayu. Namun peraturan yang diterapkan sama seperti
dengan cabang panahan nomor internasional; dan (3) Panahan nomor
internasional: peraturan di panahan ini berbeda dengan nomor panahan yang telah
di sebutkan di atas sebelumnya, dalam nomor panahan internasional, busur
panahnya terbuat dari bahan sintetis. Bagian lapangannya juga terbagi menjadi
dua yaitu, luar ruangan (outdoor) dan dalam ruangan (indoor), dalam nomor
panahan internasional dibedakan juga jenis busurnya yaitu, nomor cumpound fan

dan nomor recuve (Nusufi, 2016: 12).

2.2.6.4 Taekwondo

Olahraga taekwondo yang juga dieja “Tae Kwon Do”, atau “Taekwon-Do”

adalah|olahragalbela dirifasal|Korea| dalam|bahasa Koreal|[hanjajuntuk Tae berarti

“menendang atau menghancurkan dengan kaki’; Kwon berarti “tinju”; dan|Do

berarti “jalan” atau “seni”. Jadi, Taekwondo dapat diterjemahkan dengan bebas
sebagai “seni tangan dan kaki” atau “jalan” atau “cara kaki dan kepalan”.
Taekwondo adalah gabungan dari teknik perkelahian, bela diri, olahraga, olah
tubuh, hiburan, dan filsafat. Kejuaraan taekwondo memiliki pembagian kelas
berat yang dipertandingkan sesuai petunjuk teknis dari world taekwondo
federation (WTF), pembagian kelas tersebut terbagi dalam kategori: senior,
yunior, dan prayunior (Tan dan Krasilshchikov, 2015: 914). Fokus dalam
pembinaan dan pengembangan taekwondo dalam PPOPD Kota Semarang adalah
pada usia dini. Berikut adalah data kejuaraan prayunior berdasarkan kategori,

kelas, usia dan berat:


http://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
http://id.wikipedia.org/wiki/Bela_diri
http://id.wikipedia.org/wiki/Korea
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Tabel 2.7 Data Pembagian Kelas dan Berat dalam Prayunior Taekwondo

No. Kategori (Putra) Kategori (Putri)
1) ) 3)
1. | Prayunior Usia 6-7 Prayunior Usia 6-7
e Finmax 19 Kg e Finmax 16 Kg
e Fly19.1-21 Kg o Fly 16.1-20 Kg
o Bantam 21.1-23 Kg o Bantam 20.1-22 Kg
o Feather 23.1 -25 Kg o Feather 22.1-24 Kg
o Light 25.1-27 Kg o Light 24.1-26 Kg
2. | Prayunior Usia 7-8 Prayunior Usia 7-8
e Finmax 21 Kg e Fin max 20 Kg
e Fly21.1-23 Kg e Fly?20.1 Kg-22Kg
e Bantam 23.1-25 Kg o Bantam 22.1 Kg - 24 Kg
o Feather 25.1-27 Kg o Feather 24.1 Kg - 26 Kg
o Light27.1-29 Kg o Light 26.1 Kg - 28 Kg
3. | Prayunior Usia 8-9 Prayunior Usia 8-9
e Finmax 25 Kg e Finmax 22 Kg
e Fly 25.1-27 Kg o Fly22.1-24Kg
e Bantam 27.1-29 Kg o Bantam 24.1-26 Kg
o Feather 29.1-32 Kg « Feather 26.1-28Kg
o Light32.1-34 Kg o Light 28.1-30 Kg
4. | Prayunior Usia 9-10 Prayunior Usia 9-10
o Finmax 26 Kg o Finmax 24 Kg
e Fly 26.1-28 Kg e Fly 24.1-26 Kg
o Bantam 28.1-30 Kg o Bantam 26.1-28 Kg
o Feather 30.1-32 Kg o [Feather 28.1-30 Kg
o Light32.1-34 Kg o Light30.1-32 Kg
5. | Prayunior Usia 10-12 Prayunior Usia 10-12
o Finmax 30 Kg « Fin max 28 Kg
e Fly 30.1-32 Kg o Fly 28.1-30 Kg
o Bantam 32.1-34 Kg o Bantam 30.1 -32 Kg
o Feather 34.1-36 Kg o Feather 32.1-34 K¢
o Light36.1-38 Kg o Light 34.1-36 Kg
6. | Prayunior Usia 12-14 Prayunior Usia 12-14

Fin max 30 Kg

Fly 30.1-33 Kg
Bantam 33.1 -36 Kg
Feather 36.1-39 Kg
Light 39.1-42 Kg
Welter 42.1-45 Kg
Middle 45.1-48 Kg
o Heavy Max 53 Kg

Fin max 28 Kg

Fly 28.1-31 Kg
Bantam 31.1-34 Kg
Feather 34.1-37 Kg
Light 37.1-40 Kg
Welter 40.1-43 Kg
Middle 43.1-46 Kg
Heavy Max 51 Kg

(Sumber: Paunescu et. al., 2014: 295).
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2.2.6.5 Renang
Olahraga yang menggerakkan badan melintas di air (mengapung,

menyelam) dengan menggunakan kaki, tangan, sirip, ekor, dan lain sebainya;

olahraga ini melombakan kecepatan atlet. |Gaya renang| yang diperlombakan

adalah|gaya bebas||gaya kupu-kupu]|gaya punggung| dan|gaya dadaf(Rezki dkk,

2019: 259). Perenang yang memenangkan lomba renang adalah perenang yang
menyelesaikan jarak lintasan tercepat. Pemenang babak penyisihan maju ke babak

semifinal, dan pemenang semifinal maju ke babak final. Bersama-sama

dengan|loncat indah|frenang indah|frenang perairan terbuka| dan|polo air

peraturan perlombaan renang ditetapkan oleh badan dunia bernama|Federasi

Renang Internasional[(FINA) atau (French{ Fédération internationale de

natation,|Englishf International Swimming Federation,|Germany: Internationaler

Schwimmverband, |Spanish} Federacion Internacional de Natacion). |Persatuan

Renang Seluruh Indonesia|(PRSI) adalah induk organisasi cabang olahraga renang

di{Indonesia] Nomor-nomor renang putra dan putri yang diperlombakan sesuai

dengan standar penyelenggaraan dari FINA meliputi: (1)[Gaya bebas| 50 m, 100

m, 200 m, 400 m, 800 m (putri), 1500 m (putra); (2)|Gaya kupu-kupu| 100 m, 200

m; (3)[Gaya punggung| 100 m, 200 m; (4)|Gaya dada| 100 m, 200 m; (5)|Gaya

ganti|perorangan: 200 m, 400 m; (6) Gaya ganti estafet: 4 x 100 m; (7) Gaya

bebas estafet: 4 x 100 m, 4 x 200 m; dan (8) Marathon 10 km (Priana, 2019: 9).

2.2.6.6 Karate

Secara estimologi Karate yang dalam Bahasa Jepang (%% T 1&) disebut

“Tote” yang berarti seperti “Tangan China” dalam kanji Jepang menjadi ‘karate’


http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gaya_renang
http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_bebas
http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_kupu-kupu
http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_punggung
http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_dada
https://id.wikipedia.org/wiki/Loncat_indah
https://id.wikipedia.org/wiki/Renang_indah
https://id.wikipedia.org/wiki/Renang_perairan_terbuka
https://id.wikipedia.org/wiki/Polo_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Federasi_Renang_Internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Federasi_Renang_Internasional
https://en.wikipedia.org/wiki/French_language
https://en.wikipedia.org/wiki/English_language
https://en.wikipedia.org/wiki/German_language
https://en.wikipedia.org/wiki/Spanish_language
https://id.wikipedia.org/wiki/Persatuan_Renang_Seluruh_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Persatuan_Renang_Seluruh_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_bebas
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_kupu-kupu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_punggung
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_dada
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gaya_ganti&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gaya_ganti&action=edit&redlink=1
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(tangan kosong) agar lebih mudah diterima oleh masyarakat Jepang. Karate terdiri

o

dari atas dua kanji. Pertama adalah ‘Kara” % dan berarti ‘kosong’ dan yang

kedua, ‘te’ -, berarti ‘tangan’. Kemudian, yang dua kanji bersama artinya

i

“tangan kosong” ZZ=F (pinyin| kongshou) (Pramulyarso dan Santosa, 2017: 98).

Karate merupakan cabang olah raga bela diri yang mengandalkan kecepatan

gerak dan kekuatan anggota badan. Sebagaimana disebutkan dalam|Zen-Nippon

Karatedo Renmei| atau |[Japan Karatedo Federation|(JKF) dan|World Karate

Federation|(WKF), yang dianggap sebagai gaya karate yang utama vyaitu:

Shotokan(|Goju-Ryul[Shito-Ryu{|Wado-Ryu] Organisasi resmi karate di Indonesia

adalah Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia (Forki), adapun kelas dan nomor
yang dilombakan/dipertandingkan kejuaraan karate dalam kelas pra-pemula (usia
dini: 7-9 tahun dan 10-12 tahun), hanya mempertandingkan kategori kata

putra/putri nomor perorangan dan beregu (Imamura et. al., 2018: 28).

2.2.6.7 Pencak Silat

Pencak silat atau silat adalah suatu seni bela diri tradisional yang berasal
dari Kepulauan Nusantara (Indonesia). Seni bela diri ini secara luas dikenal di
Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Singapura, Filipina selatan, dan Thailand selatan
sesuai dengan penyebaran berbagai suku bangsa Nusantara (Indonesia). Induk
organisasi pencak silat di Indonesia adalah Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI).
Organisasi yang mewadahi federasi-federasi pencak silat di berbagai negara
adalah Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa (Persilat), yang dibentuk oleh

Indonesia, Singapura, Malaysia dan Brunei Darussalam. Pencak silat adalah


http://id.wikipedia.org/wiki/Pinyin
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zen-Nippon_Karatedo_Renmei&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zen-Nippon_Karatedo_Renmei&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Japan_Karatedo_Federation&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=World_Karate_Federation&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=World_Karate_Federation&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Shotokan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Goju-Ryu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shito-Ryu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Wado-Ryu
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olahraga bela diri yang memerlukan banyak konsentrasi (Dewi dkk, 2018: 154).
Terdapat pengaruh budaya Cina, agama Hindu, Budha, dan Islam dalam pencak
silat. Umumnya setiap daerah di Indonesia mempunyai aliran pencak silat yang
khas. Kategori dan kelas pertandingan untuk Pra Remaja dalam pencak silat yaitu:
(1) Tanding terdiri atas: (a) Kelas A 25-27 kg; (b) Kelas B diatas 27-29 kg; (c)
Kelas C diatas 29-31 kg; (d) Kelas D diatas 31-33 kg; (e) Kelas E diatas 33-
35 Kkg; (f) Kelas F diatas 35-37 kg; (g) Kelas G diatas 37-39 kg; (h) Kelas
H diatas 39-41 kg; (i) Kelas I diatas 41-43 kg; dan (j) Kelas J diatas 43-45 kg.
(2) Tunggal, gandadanregusesuai dengan umur peserta, serta tidak ada

pembagian berdasarkan berat badan (Syukriah dan Azis, 2019: 964).

2.2.7 Karakteristik Perkembangan Atlet Usia 6-12 Tahun

Terdapat beberapa karakteristik atlet usia 6-12 tahun yang perlu diketahui
agar lebih memahami dalam pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan
bakat olahraga prestasi. Atlet usia dini yang berkisar antara 6-12 tahun memiliki

tiga jenis perkembangan antara lain:

2.2.7.1 Perkembangan Fisik
Berdasarkan perspektif teori kematangan (maturation theory) Hall, Rosseau
dan Gesell, tahap perkembangan fisik atlet usia 6-12 tahun meliputi:
(1) Mencakup pertumbuhan biologis misalnya pertumbuhan otak, otot dan
tulang. Pada usia 10 tahun baik laki-laki maupun perempuan tinggi dan berat
badannya bertambah kurang lebih 3,5 kg. Namun setelah usia remaja yaitu

12 -13 tahun anak perempuan berkembang lebih cepat dari pada laki-laki.
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Atlet usia 6 tahun berada dalam periode peralihan dari pertumbuhan cepat
masa anak anak awal ke suatu fase perkembangan yang lebih lambat. Ukuran
tubuh anak relatif kecil perubahannya selama perkembangan setelah fase usia
11 tahun.

Atlet usia 9 tahun, tinggi dan berat badan anak laki-laki maupun perempuan
kurang lebih sama. Sebelum usia 9 tahun anak perempuan relatif sedikit lebih
pendek dan lebih langsing dari anak laki-laki.

Akhir usia 9 tahun, pada umumnya anak perempuan mulai mengalami masa
lonjakan pertumbuhan. Lengan dan kaki mulai tumbuh cepat.

Memasuki akhir kelas usia 10 tahun, umumnya anak perempuan lebih tinggi,
lebih berat dan lebih kuat daripada anak laki-laki. Anak laki-laki memulai
lonjakan pertumbuhan pada usia sekitar 11 tahun.

Menjelang awal usia 12 tahun, umumnya anak perempuan mendekati puncak
tertinggi pertumbuhan mereka. Periode pubertas yang ditandai dengan
menstruasi umumnya dimulai pada usia 12-13 tahun. Anak laki-laki
memasuki masa pubertas dengan ejakulasi yang terjadi antara usia 13-16
tahun (masuk masa remaja).

Perkembangan fisik selama remaja dimulai dari masa pubertas. Pada masa ini
terjadi perubahan fisiologis yang mengubah manusia yang belum mampu
bereproduksi menjadi mampu bereproduksi.

Hampir setiap organ atau sistem tubuh dipengaruhi oleh perubahan perubahan

ini. Anak pubertas awal (pre-pubertas) dan remaja pubertas akhir (post-
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pubertas) berbeda dalam tampakan luar karena perubahan-perubahan dalam
tinggi proporsi badan serta perkembangan ciri-ciri seks primer dan sekunder.

Meskipun urutan kejadian pubertas itu umumnya sama untuk tiap orang,
waktu terjadinya dan kecepatan berlangsungnya kejadian itu bervariasi.
Rata-rata anak perempuan memulai perubahan pubertas 1,5 hingga 2 tahun
lebih cepat dari anak laki-laki. Kecepatan perubahan itu juga bervariasi, ada
yang perlu waktu 1,5 hingga 2 tahun untuk mencapai kematangan reproduksi,
tetapi ada yang memerlukan waktu 6 tahun, dengan adanya
perbedaan-perbedaan ini ada anak yang telah matang sebelum anak yang

sama usianya mulai mengalami pubertas (Heckhausen et. al., 2010: 32).

2.2.7.2 Perkembangan Kognitif

Berdasarkan perspektif teori konstruktivisme (constructivism theory) Jean

Piaget, tahap perkembangan kognitif atlet usia 6-12 tahun melalui empat stadium:

1)

(2)

(3)

Sensori gerak (0-2 tahun), bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan
medorong mengeksplorasi dunianya.

Praoperasional (2-7 tahun), anak belajar menggunakan dan merepresentasikan
objek dengan gambaran dan kata-kata. Tahap pemikirannya yang lebih
simbolis tetapi tidak melibatkan pemikiran operasiaonal dan lebih bersifat
egosentris dan intuitif ketimbang logis.

Operational konkrit (7-11 tahun), penggunaan logika yang memadai. Tahap

ini telah memahami operasi logis dengan bantuan benda konkrit.
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Operasional formal (12-15 tahun). kemampuan untuk berpikir secara abstrak,
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia

(Fernando dan Marikar, 2017: 111).

2.2.7.3 Perkembangan Psikososial

Berdasarkan perspektif teori psikososial (psychosocial theory) Erikson, tahap

perkembangan psikososial individu atlet usia 6-12 tahun meliputi:

(1) Menjelang usia 6 tahun, anak telah Mengembangkan keterampilan berpikir

@)

3)

(4)

bertindak dan pengaruh sosial yang lebih kompleks. Sampai dengan masa ini,
anak pada dasarnya egosentris (berpusat pada diri sendiri) dan dunia mereka
adalah rumah keluarga, dan taman kanak-kanaknya.

Periode usia 6-9, anak mulai percaya diri tetapi juga sering rendah diri.
Selama tahap ini mereka mulai mencoba membuktikan bahwa mereka
“dewasa”. Mereka merasa “saya dapat mengerjakan sendiri tugas itu”, oleh
karenanya tahap ini disebut tahap “i can do it my self”. Mereka sudah mampu
untuk diberikan suatu tugas.

Daya konsentrasi anak tumbuh pada usia 10-12 tahun. Mereka dapat
meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas tugas pilihan mereka, dan
seringkali mereka dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini juga
termasuk tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok dan
bertindak menurut cara cara yang dapat diterima lingkungan mereka. Mereka
juga mulai peduli pada permainan yang jujur.

Selama masa menjelang remaja mereka juga mulai menilai diri mereka

sendiri dengan membandingkannya dengan orang lain. Anak anak yang lebih
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mudah menggunakan perbandingan sosial (social comparison) terutama
untuk norma-norma sosial.

(5) Saat anak-anak tumbuh semakin lanjut, mereka cenderung menggunakan
perbandingan sosial untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan
kemampuan mereka sendiri (Sokol, 2009: 2).

Berdasarkan uraian sudut pandang teori-teori perkembangan di atas, maka
dalam implementasi model manajemen pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi di usia dini juga dipandang perlu untuk memperhatikan klasifikasi usia
dan Cabor. Berikut adalah perspektif teori penentuan nasib sendiri (self-
determination theory) berkaitan perkembangan atlet usia dini dan pilihan Cabor:
(1) Senam: usia 6-7 tahun (permulaan olahraga), usia 12-14 tahun (spesialisasi)

putra dan usia 10-11 tahun (spesialisasi), usia 22-24 tahun (prestasi puncak)
putra dan usia 14-18 tahun (prestasi puncak) putri.

(2) Atletik: usia 10-12 tahun (permulaan olahraga), usia 13-14 tahun
(spesialisasi), usia 18-23 tahun (prestasi puncak).

(3) Panahan: usia 11-12 tahun (permulaan olahraga), usia 16-18 tahun
(spesialisasi), usia 18-22 tahun (prestasi puncak).

(4) Taekwondo: usia 10-13 tahun (permulaan olahraga), usia 14-17 tahun
(spesialisasi), usia 18-2 tahun (prestasi puncak).

(5) Renang: usia 3-7 tahun (permulaan olahraga), usia 10-12 tahun (spesialisasi),
usia 16-18 tahun (prestasi puncak).

(6) Karate: usia 12-13 tahun (permulaan olahraga), usia 15-16 tahun

(spesialisasi), usia 18-25 tahun (prestasi puncak).
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(7) Pencak silat: usia 10-11 tahun (permulaan olahraga), usia 14-17 tahun

(spesialisasi), usia 18-22 tahun (prestasi puncak) (Trigueros et. al., 2019: 1).

2.3 Kerangka Berpikir

Fokus penelitian ini adalah model manajemen pembinaan dan pegembangan
olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang dalam rangka
menindaklanjuti tahap-tahap dalam pelaksanan pembangunan olahraga prestasi
usia dini agar dapat berjalan dan telaksana secara efektif, efisien, tepat manfaat
dan tepat waktu, diperlukan langkah-langkah kebijakan secara komprehensif dan
terpadu. Arah kebijakan pembangunan didasarkan pada permasalahan-
permasalahan yang ada, khususnya bidang kebijakan, regulasi, pendanaan, SDM,
manajemen organisasi olahraga, dan sarana prasarana tidak semata-mata
diarahkan untuk mengejar perolehan medali, tetapi juga yang berorientasi pada
pemerataan dalam rangka mewujudkan pembangunan olahraga yang
berkelanjutan (sustainable sports development), khususnya dalam rangka
meningkatkan kemandirian dan daya saing. Kebijakan pembangunan nasional
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dan strategis bagi pencapaian
tujuan-tujuan pembangunan nasional.

Keberhasilan pembangunan nasional tidak hanya ditentukan oleh peran
pemerintah, tetapi harus juga didukung oleh peran swasta dan masyarakat sebagai
stakeholder pembangunan olahraga. Berdasarkan  konsep  pemberdayaan
masyarakat dalam pembangunan olahraga senam maka upaya membangun

prestasi olahraga usia dini di Jawa Tengah yangt dilakukan dalam bentuk model
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pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis seperti tertuang dalam

gambar 2.2 kerangka pikir penelitian.

Nasional
Investment Years 16+

Specializing Years 12-16 Provinsi
—»| Foundation Years <12 -
Model Pembinaan dan Pengembangan Studi Pustaka. Landasan
Olahraga Unggulan Strategis di Kota —  Teori Metodo,logi Kajian
Semarang Berbasis Kemitraan . '
Model 4 D l
v Langkah Pembenahan

Kondisi Faktual l T

Model Manajemen
Pembinaan dan
Pengembangan Olahraga

A 4

DEVELOPMENT

RESEARCH

Realita | Ideal Usia Dini
r Produk Akhir dan
Analisis Kebutuhan Portofolio
v
] Diseminasi/Uji Publik < Model Final

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

Titik masuk penelitian ini adalah berdasarkan sejarah penyelenggaraan PON
Il tahun 1951 data KONI Jawa Tengah menunjukkan jika peringkat Jawa Tengah
rata-rata menempati urutan IV hingga penyelenggaraan PON XIX di Bandung
tahun 2016, kecuali pada PON I11 di Medan tahun 1954 dan di Jakarta tahun 1973
Jawa Tengah berada di peringkat V. Kemudian tahun 1957 pada PON IV di
Makasar, Jawa Tengah menempati peringkat Il yang sekaligus sebagai
pencapaian prestasi terbaik dalam penyelenggaraan PON.

Berdasarkan data penyelenggaraan POPNAS 11l tahun 1995 di Surabaya

hingga POPNAS XIV tahun 2017 di Semarang dapat diperoleh gambaran jika
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kontingen Jawa Tengah meraih juara umum pertama sebanyak 1 kali tahun 1997
pada POPNAS IV di Semarang, peringkat Il sebanyak 1 kali pada POPNAS Il
tahun 1995 di Surabaya, kemudian peringkat 111 sebanyak 4 kali, dan peringkat
IV sebanyak 6 kali. Pembinaan prestasi olahraga di Jawa Tengah dari
penyelenggaraan baik pada PON dan POPNAS menunjukkan masih belum ada
perubahan simultan, dan komprehensif.

Pijakan awal rencana penelitian ini berfokus pada model manajemen
pembinaan olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang
dalam bentuk PPOPD. Permasalahan yang dihadapi dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga usia dini di Jawa Tengah saat ini yakni: (1) Dukungan
kebijakan, (2) Teknik dan sumber daya manusia (SDM), (3) Kondisi fisik dan
psikologis, (4) Fasilitas dan pendanaan, (5) Perangkat regulasi dan koordinasi.
Model pengembangan 4 D yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan,
Semmel D. S. dan Semmel M. I. (1974) merupakan model pengembangan yang
terdiri dari empat tahap: (1) Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3)
Development (pengembangan), (4) Disseminate (diseminasi).

Kondisi ideal dalam pembangunan olahraga menuntut prestasi tinggi
olahraga di Jawa Tengah dalam event nasional yang ditentukakan oleh banyak
faktor, diantaranya kualitas pelatih, kualitas program latihan, peralatan dan
fasilitas penunjang, dukungan dari pemerintah, kerjasama lintas sektoral, politik
anggaran, sponsor dan orang tua, serta pemanduan bakat atlet. Prestasi yang tinggi
merupakan hasil dari rangkaian proses latihan yang dilakukan secara sistematis

dan metodis. Program latihan yang sistematis dan metodis apabila tidak ditunjang
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oleh atlet yang berbakat dalam cabang olahraga tertentu maka prestasi yang akan
dicapai oleh atlet tidak akan maksimal.

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
menganalisis bentuk model faktual, model manajemen pembinaan dan
pengembangan olahraga wusia dini serta menganalisis efektivitas dari
pengembangan model yang melibatkan selurunh komponen (Dispora, Dispendik,
KONI, Pengcab, Pengprov, pelatih, dan akademisi). Sesuai kaidah penelitian,
tentu harus ditunjang pustaka ilmiah dan penelitian yang relevan. Hal tersebut
karena penelitian yang dilaksanakan agar memiliki nilai dan mampu memberikan
sumbangan pemikiran mengenai bidang penelitian yang kita lakukan, hal utama
yang diperlukan adalah kajian-kajian terkait dan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti lain, sehingga kajian pustaka dan landasan teori
memberikan manfaat antara lain:

(1) Membatasi masalah penelitian (delimiting the research problem).

(2) Menemukan arah baru penemuan (seeking new lines of inquiry).

(3) Menghindari pendekatan yang kurang berhasil (avoiding fruitless approach).

(4) Memeroleh pemahaman metodologis (gaining methodological insights).

(5) Mengidentifikasi rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut (identifying
recommendations for further research).

(6) Mencari dukungan teori utama (seeking support for grounded theory)
(Holton, 2009: 44).

Kajian pustaka pada Bab Il mengungkap dua hal pokok: bagian I, penelitian

terdahulu yang mengkaji masalah studi pengembangan, dan bagian Il penelitian
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terdahulu yang mengkaji masalah pembinaan dan pengembangan prestasi
olahraga. Kemudian dalam kerangka teoritis dikemukakan landasan-landasan
ilmiah yang berkaitan: (1) Hakikat olahraga yang mengacu pada teori sosial
keolahragaan, teori perilaku aktivitas fisik; (2) Komponen penunjang prestasi
olahraga; (3) Hakikat dan pembinaan dan pengembangan olahraga bersandar pada
teori model pengembangan bakat secara bertahap dari Bloom, teori motivasi
prestasi, dan teori manajemen administratif Henry Fayol; (4) Model pembinaan
dan pengembangan olahraga kontemporer yang terimplementasi dalam wujud
model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis berbasis
kemitraan di Kota Semarang berazas pada tiga domain kerangka kerja, yaitu: TID
(talent identification and development); FTEM (foundations, talent, elite and
mastery); dan LTAD (Long-term athlete development) yang berpedoman pada
teori Kaizen; (5) Olahraga unggulan strategis dan kemitraan masyarakat; (6) Pusat
pembinaan olahraga pelajar daerah (PPOPD) Kota Semarang yang menaungi 7
Cabor: senam, atletik, panahan, taeckwondo, renang, karate, dan pencak silat.
Kajian ilmiah teoritis berfungsi sebagai fondasi kerangka pembentukan
model, sehingga konstruksi pembangunan olahraga prestasi di Jawa Tengah
semakin kokoh karena bersifat simultan dan tidak normatif. Hal tersebut adalah
berdasarkan program pembinaan dan pengembangan bakat olahraga secara
berkelanjutan yang dimulai dari usia dini (6-12 tahun). Bagan-bagan penjelasan

indikator kinerja dari model kemudian dijabarkan dalam Tabel 2.3:
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Komponen Kebijakan, Regulasi,
Pendanaan, \1mmjemen Organisasi

Komponen Model Olahraga, dan Sarana Prasarana Implementasi Evaluasi
/ Awal Model \ / Isi Model \ / Evaluasi
. 1. Selama pelaksanaan program

1. Analisis faktual: 1. Model faktual; berlangsung
a. Problematika. a. Starting program. a. Pelatih.
b. Gab analisis. b. Model hirarki. b, Adet.
c. ldentifikasi. 2. Model uji: ¢. Pengeab (Pengurus Cabang
d. Solusi program. a. Manajemen sistem. Olahraga).

Wujud 2. Analisis kebutuhan: b. Parametrik program. 2. Program jangka pendek (fase 6

Model a. Studi tour. c. SDM. bulan)
b. FGD. . d. Integrasi Cabor. :’ j,m,ﬂ"frj
3. Grand design: 3. Blue print program: - Tl
a. Draf model. a. Portofolio.
b. Uji draf. b. Regulasi.

)
Saran Hasil Pelaksanaan Model

Gambar 2.3 Kerangka Kerja Pengembangan Produk Model

Operasionalisasi penelitian ini menggunakan metode pengembangan model

4 D (define, design, develop, disseminate) dengan memadukan data kualitatif dan

kuantitatif. Penelitian model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan

strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang ini berlandaskan tiga dimensi

yakni: komponen model, wujud model, dan rekomendasi model. Hasil temuan

penelitian disajikan dalam bentuk analisis kuantitatif dan dinarasikan secara

kualitatif tentang hasil analisis dari tiap-tiap subjek dan/atau objek penelitian.

Penyajian temuan ini harus memperhatikan aspek-aspek atau indikator-indikator

utamanya. Rincian hasil temuan dalam penelitian kualitatif dapat disatukan
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dengan pembahasannya dan disajikan dalam bab-bab tersendiri sesuai dengan
permasalahan yang dikaji.

Penelitian pengembangan model pembinaan dan pengembangan olahraga
unggulan strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang berakhir dengan
simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Hal penting yang perlu digaris bawahi
adalah bahwa produk akhir hasil penelitian ini selanjutnya menjadi model final
yang kemudian disebarluaskan atau diseminasi. Proses ini memerlukan waktu dan
media khusus sehingga kerjasama ini tidak terbatas pada lingkup pengampu
kebijakan keolahragaan tetapi juga terkait dengan dunia usaha. Media massa,
forum ilmiah, buku, pertemuan-pertemuan keolahragaan kemudian digunakan
sebagai sarana untuk penyeberluasan model final secara massif.

Hasil final penelitian ini berfokus pada model manajemen pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi jenjang usia dini yang berkelanjutan. Berbagai
uraian kajian referensi ilmiah dan hasil penelitian ini memberikan rumusan solusi
pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis yang berbasis mitra
antar Cabor di Kota Semarang. Model yang dikembangkan sekaligus menjadi
percontohan bagi pembangunan olahraga prestasi di Jawa Tengah, seperti yang
diketahui bahwa orientasi pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi di
Jawa Tengah sebelum adanya PPOPD Kota Semarang adalah langsung pada usia
di atas 15 tahun melalui PPLP dan PPLM. Oleh karena itu, ketimpangan yang
terjadi kemudian dicarikan solusi salah satunya melalui model manajemen

pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan yang dikembangkan oleh



66

peneliti bersama tim independen akademisi, praktisi, stakeholder keolahragaan
dan SDM (sumber daya manusia) keolahragaan di Jawa Tengah.

Sistem pembinaan jenjang usia dini sangat penting, sebab fondasi dasar
pencapaian prestasi terbaik atlet adalah melalui pembinaan dan pengembangan
bakat secara bertahap berkelanjutan. Pencapaian prestasi dalam olahraga tidak
dicapai dengan begitu saja dan dalam waktu yang singkat, melainkan harus
bertahap dan secara kontinyu. Pembinaan harus dilakukan dengan menggunakan
segala usaha serta kemampuannya hingga mencapai batas akhir. Prestasi
maksimal tentunya perlu didukung banyak faktor di dalamnya, begitu juga untuk

pembinaan dan pengembangan olahraga usia dini di Jawa Tengah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan, hasil penelitian dan

pembahasan selanjutnya dapat diberikan simpulan sebagai berikut:

5.1.1 Model Faktual Pembinaan Olahraga di Kota Semarang Sebelum

Pengembangan Model Berbasis Kemitraan

Pola pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi sebelum di
laksanakannya pengembangan model produk, secara faktual adalah berbentuk
pohon-ranting, terdapat beberapa poros sistematika saluran pembinaan dan
pengembangan olahraga di Kota Semarang yaitu: PPLOP Jawa Tengah, PPLM,
dan klub/perkumpulan induk Cabor. Model pembinaan dan pengembangan
olahraga pohon-ranting yaitu: (1) Pola model yang dilakukan seperti pohon
dengan satu spesialisasi sejenis dengan langsung menuju batang serta ranting; (2)
Fokus pembinaan mengarah pada sektor batang pohon menuju ranting, dimana
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada usia di atas 15 tahun; dan
(3) Terjadinya kooptasi akar pohon sebagai basis kekuatan jalur, yakni usia yakni
pada usia dini (6-12 tahun) yang belum tersentuh dengan baik oleh sistem

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi.

165
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5.1.2 Desain Model Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Unggulan

Strategis Berbasis Kemitraan Di Kota Semarang

Desain model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis
berbasis kemitraan di Kota Semarang bernama pusat pembinaan olahraga pelajar
daerah (PPOPD). PPOPD merupakan model konseptual majamemen pembinaan
dan pengembangan olahraga usia dini (6-12 tahun) yang merupakan perpaduan
kolaborasi tujuh Cabor multi event (senam, atletik, panahan, taekwondo, renang,
karate, dan pencak silat) di Kota Semarang. Adapun pola kemitraan yang ada
yakni melibatkan: stakeholder keolahragaan, akademisi, praktisi, organisasi
keolahragaan di Kota Semarang, dan masyarakat.

Produk model yang dirancang adalah model pembangunan pembinaan
olahraga prestasi bejenjang dan berkelanjutan pada usia dini di Kota Semarang
yang berbentuk alir model. Model alir dalam penelitian ini terdiri dari enam (6)
alir konstruksi: (1) Theoritical of judgment (peraturan perundangan, produk
hukum, dan kebijakan-kebijakan yang dihasilkan oleh stakeholder), merupakan
instrumen dalam proses pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
unggulan strategis. Hal ini berpedoman pada arah pembangunan olahraga di Jawa
Tengah yang terkonstruksi ke dalam dua ranah: (a) Olahraga unggulan utama, dan
(b) Olahraga unggulan strategis; (2) Implementasi program pembangunagan
olahraga jangka panjang di Jawa Tengah; (3) Interkoneksi kebijakan antar instansi
Stakeholder keolahragaan daerah dalam membangun fondasi pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi di Jawa Tengah; (4) Implementasi uji coba

model PPOPD yang terkoneksi dalam tujuh Cabor olahraga unggulan strategis di
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Kota Semarang; dan (5) Terciptanya struktur model pembangunan olahraga

unggulan di Jawa Tengah.

5.1.3 Tingkat Validitas Perangkat Model Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Unggulan Strategis Berbasis Kemitraan di Kota Semarang
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh masing-masing

ahli akademisi dan ahli praktisi sebanyak enam orang menyimpulkan nilai rata-

rata skor hasil yakni berjumlah 51 dengan persentase 85% atau masuk dalam
kategori penilaian “cukup layak™ atau “cukup baik”, sehingga draf produk model
pengembangan dinyatakan dapat digunakan dengan revisi. Oleh karenanya, model

pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di

Kota Semarang dapat dilanjutkan dalam uji coba lapangan.

5.1.4 Penerapan Model Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Unggulan

Strategis Berbasis Kemitraan di Kota Semarang

Uji penerapan model pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan
strategis berbasis kemitraan di Kota Semarang diimplementasikan dalam dua uji,
yakni: uji skala kecil dan uji skala lebih luas. Adapun data penerapannya adalah
sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil penelitian uji coba skala kecil pada Cabor
senam diperoleh data bahwa rata-rata skor pada tahap pertama sebesar 70,40%,
(cukup) dan tahap kedua sebesar 80,94% (baik). Oleh karenanya, uji coba skala
kecil dinyatakan berhasil, dan produk model dapat digunakan pada uji lanjutan;
dan (2) Berdasarkan hasil uji coba skala lebih luas pada dua Cabor yaitu atletik

dan panahan diperoleh data total rata-rata skor pada tahap pertama adalah sebesar
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69,31% (cukup) dan tahap kedua adalah sebesar 75,17% (baik). Oleh karenanya,
uji coba skala lebih luas dinyatakan berhasil, dan produk model dapat digunakan

pada uji keefektifan.

5.1.5 Keefektifan Model Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Unggulan

Strategis Berbasis Kemitraan di Kota Semarang

Berdasarkan total rata-rata uji keefektifan produk model yang diperoleh dari
data empat Cabor: taekwondo, renang, karate, dan pencak silat. Adapun data total
rata-rata skor pada tahap pertama sebesar 70,72%, (cukup) dan tahap kedua
adalah sebesar 82,36% (baik). Oleh karenanya, dalam uji keefektifan model
pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis berbasis kemitraan di
Kota Semarang dapat disimpulkan valid (digunakan) dan terlaksana sesuai standar
validitas produk yakni pada range 80%-100%. Tahap uji keefektifan produk
dikatakan berhasil dan kegiatan uji lapangan dihentikan, dan dilanjutkan pada
tahap diseminasi atau penyebarluasan yang dilaksanakan simultan setelah

selesainya studi dari peneliti.

5.2 Implikasi

Implikasi dari temuan penelitian mencakup dua hal, yakni implikasi teoritis
dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusi penelitian bagi
perkembangan terapan teori-teori ilmu keolahragaan dan implikasi praktis
berkaitan dengan kontribusi temuan penelitian terhadap penguatan pelaksanaan

program pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan strategis berbasis
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kemitraan di Kota Semarang. Implikasi teoritis dan praktis tersebut, dapat
diuraikan sebagai berikut:
5.2.1 Implikasi Teoritis

Secara toeritis implikasi hasil penelitian ini yakni menghasilkan perbaruan
teori yang secara konseptual ditunjang oleh empat komponen, vyaitu: (1)
Translation ability; (2) Resources, yaitu: human resources, facilities and
infrastructure, funding, and enforcement assignments; bureaucracies; (3) Limited
number of players; dan (4) Acountability. Proses pembinaan olahraga senam
sebenarnya bermuara pada domain talent identification development (TID) hal ini
merujuk pada beberapa pemikiran dan riset diseluruh dunia berhubungan dengan
TID dan pembinaan olahraga prestasi. Kemudian disisi lain, foundations, talent,
elite and mastery (FTEM) menjadi dasar kerangka bagi pemangku kepentingan
berkaitan dengan manajemen, dan implementasi jalur pengembangan olahraga dan
atlet. Penyesuaian dilakukan terutama pada faktor kedua, yaitu resources yang
terdiri dari: sumberdaya manusia (SDM), sarana dan prasarana (Sarpras),
pembiayaan, tugas-birokrasi.

Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan dengan beberapa teori: (1)
Teori sosial keolahragaan; (2) Teori perilaku aktivitas fisik; (3) Teori model
pengembangan bakat Bloom’s; (4) Teori motivasi prestasi; (5) Teori manajemen
administratif; (6) Teori Kaizen; (7) Teori maturasi; (8) Teori konstruktivisme; (9)
Teori psikososial; (10) Teori self-determination; dalam membina dan
mengembangkan  kemampuan prestasi atlet usia dini (6-12 tahun). Proses

konstruksi model didasarkan atas pengamatan secara cermat melalui studi



170

eksplorasi yang kemudian divalidasi dan diujicobakan dengan menggunakan

metodologi research and development 4 D. Implikasi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

5211

5212

Implikasi yang berkenaan dengan kerangka dasar teoritis, penelitian ini
telah berhasil mengelaborasi konsepsi model pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi usia dini sebagai salah satu program
pemerintah daerah yang dapat menghasilkan prestasi olahraga secara
terpadu. Selama ini pengembangan model pembinaan olahraga lebih
berfokus pada satu Cabor yang di kembangkan. Model pembinaan
olahraga sebagai sarana dan usaha pengembangan prestasi olahraga,
sistem pengembangannya dilakukan dengan prinsip: showing, telling,
coaching, doing and checking dengan karangka belajar sambil bekerja
atau bekerja sambil belajar. Sedangkan PPOPD sebagai strategi
pembinaan olahraga unggulan strategis menekankan pada  proses
menerampilkan diri atlet dengan jalan melibatkan konsultan ahli.

Implikasi teoritis berkenaan dengan pengelolaan program yang telah
berhasil merekonstruksi dan mengelaborasi suatu model pengelolaan
model pembinaan sebagai sarana dan tujuan kedalam langkah-langkah
kegiatan yang operasional. Temuan model melakukan pengembangan
adaptasi functional models (action and control oriented), yaitu suatu
model yang digunakan untuk tujuan-tujuan yang bersifat keterampilan
teknis. Rekonstruksi dan elaborasi terhadap model  pengelolaan

manajemen program dapat merujuk pada teori-teori pengelolaan serta
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ditambah  dengan hasil pengamatan intensif dari penyelenggaraan
program pembinaan dan pengembangan dilaksanakan.

Implikasi teoritis yang berkenaan dengan program pembinaan dan
pengembangan bakat keterampilan dalam penelitian ini secara konsisten
memperkuat landasan sebelumnya bahwa TID dan FTEM merupakan
salah satu instrumen bagi program pembinaan dan pengembangan
keterampilan olahraga terpadu dengan diperkuat LTAD dan teori Kaizen.
Unsur komponen tersebut diadopsi sebagai landasan dalam kerangka
pikir analisis sehingga model ini dapat memberikan gambaran yang
spesifik tentang model faktual pembinaan dan pengembangan olahraga di
Kota Semarang, dan pengembangan produk model yang dilaksanakan.
Implikasi teroritis berkenaan dengan keberdayaan subyek penelitian
pada hakikatnya dirancang untuk meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia (SDM). Melalui model pembinaan olahraga unggulan strategis
diharapkan SDM selain dapat meningkatkan prestasi, juga dapat
meningkatkan kemampuan subyek penelitian di berbagai aspek dalam
kehidupan. Model yang dikembangkan ternyata dapat meningkatkan
keberdayaan subyek penelitian dalam hal ini atlet PPOPD Kota
Semarang, Yaitu berupa peningkatan sikap, kemampuan fisik, dan
keterampilan teknik. Temuan penelitian juga mampu menumbuhkan dan
memupuk jiwa yang respektif melalui belajar dan berusaha. Hasil ini

berhubungan dengan pendekatan yang digunakan dalam proses
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pembinaan dan pengembangan, seperti; need oriented, endogenous,

self reliance, ecologically sound and based on structural in information.

5.2.2 Implikasi Praktis

Implikasi praktis dalam penelitian ini berlaku bagi pemangku kebijakan dan

stakeholder keolahragaa, pelatih dan atlet, organisasi-organisasi olahraga prestasi

khususnya di Kota Semarang adalah sebagai berikut:

5221

5222

Hasil model pembinaan pengembangan olahraga unggulan strategis
berbasis kemitraan di Kota Semarang yang diselenggarakan pada PPOPD
Kota Semarang ini telah memberikan kontribusi berupa wujud model
konseptual yang kongkrit mengenai pola pembinaan dan pengembangan
olahraga usia dini yang efektif dengan pendekatan terpadu dan
menyeluruh. Pengelolaan pembinaan secara umum terdiri dari:
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan setiap Kab./Kota
di Jawa Tengah memiliki karakteristik masing-masing, sehingga akan
berimplikasi pada model manajemen pengelolaannya. Kemudian, dalam
implementasinya perlu disesuaikan dan dikembangkan sejalan dengan
karakteristik program yang diselenggarakan. Penelitian ini telah
menghasilkan suatu model manajemen pengelolaan pembinaan dan
pengembangan olahraga terpadu berbasis kemitraan sebagai instrumen
untuk mengembangkan dan membangun kemajuan olahraga prestasi di
Jawa Tengah.

Model konseptual yang bersifat teknis seperti ini tentunya menjadi suatu

kebutuhan pada tingkat yang lebih luas, dari tingkatan Kab./Kota,
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Provinsi hingga nasional. Temuan penelitian ini berpeluang untuk
diperluas pada tingkat makro yang bersifat skala nasional dengan
melibatkan pemerintah, organisasi keolahragaan, pelatih, akademisi,
pengusaha, dan masyarakat.

Temuan penelitian ini yakni bahwa dalam melakukan pengembangan
program-program pembinaan olahraga prestasi, terlebih dahulu perlu
dilakukan pengkajian terhadap potensi lokal atau daerah yang akan
dijadikan sasaran pembinaan dan pengembangan. Oleh karenanya,
dengan inventarisasi berbagai potensi di tempat yang akan dijadikan
subyek, selain akan dapat membantu dan mempermudah proses
penyelenggaraan program, juga dapat mengefisiensi biaya operasional,
dan produk yang dihasilkan akan benar-benar efektif.

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah model manajemen pengelolaan
pembinaan dan pengembangan olahraga terpadu yang dilakukan secara
kombinatif. Maksud kombinatif dalam hal ini merujuk pada sistem
penyelenggaraannya melibatkan semua komponen kemitraan, antara lain:
Pemerintah, KONI, induk organisasi Cabor, akademisi, pelatih, dan
masyarakat dalam proses pembinaan dan pengembangan olahraga.
Temuan Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memberikan
pedoman kepada stakeholder keolahragaan dalam rangka pemodelan
manajemen pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi, khususnya

pada jenjang usia dini.
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5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai rekomendasi, antara lain:

5.3.1 Bagi Pemerintah Pusat

5311

5.3.1.2

5.3.1.3

5314

5.3.15

Perlunya menghindari kekeliruan dalam penafsiran perlu kembali
peninjauan terhadap undang-undang dan peraturan-peraturan pemerintah,
yang merupakan landasan kebijakan di lapangan, sehingga tidak akan
terjadi deviasi akibat pemahaman yang tidak benar oleh para pelaku
kebijakan olahraga di daerah.

Peninjauan kembali terhadap implementasi kebijakan pembinaan
olahraga secara profesional dan proporsional, sehingga tidak terkesan
dilaksanakan “asal jalan” sesuai kehendak politis penentu kebijakan.
Membangun regulasi dan sistem kelembagaan yang kuat serta
kemampuan pemerintah untuk mengontrol setiap unit pelaksanaan
kebijakan pembinaan olahraga.

Perlunya sinergi (synergy) antara Legislatif (DPR-DPRD), Eksekutif
(Pemerintah), KONI, Induk Organisasi Cabang Olahraga, dan
masyarakat sebagai pengguna/sasaran kebijakan (beneficiares) untuk
membangun kebijakan pembinaan olahraga yang unggul.

Agar pembinaan dan pengembangan olahraga dapat berjalan dengan
baik, diperlukan kesepahaman, komitmen, kesungguhan, keikhlasan,
keteladanan dan moral responsibility dari para stakeholder kebijakan

untuk membangun pembinaan dan pengembangan olahraga unggulan.
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Agar pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi bagi pelajar lebih
terarah, sebaiknya PPLP yang berada di tingkat provinsi perlu
dilansanakan berjenjang, yakni Kab./Kota fokus pada anak usia dini (6-
12 tahun), dan pada tingkat provinsi fokus pada usia 13 tahun ke atas..

Cabang olahraga yang dibina pada PPLP provinsi, PPOPD Kab./Kota,
dan PPLM perguruan tinggi sebaiknya terkoneksi dan terkoordinasi
dengan baik, agar potensi dan seluruh sumber daya yanng dimiliki

berkesinambungan secara profesional dan proporsional.

5.3.2 Bagi Pemerintah Kota Semarang dan Provinsi Jawa Tengah

5321

5.3.2.2

5.3.2.3

Perlunya melibatkan masyarakat pengguna/sasaran kebijakan (public
beneficiares) dalam proses pengambilan keputusan, agar keputusan yang
diambil sesuai dengan kebutuhan lokal dan nasional serta demokratis.
Semakin demokratis suatu kebijakan yang putuskan, semakin relevan
kebijakan tersebut dengan kebutuhan masyarakat.

Perlunya memperhatikan dan memprioritaskan cabang olahraga unggulan
serta sistem perekrutan atlet dalam pembinaan dan pengembangan
pelatihan olahraga pelajar, agar dapat menunjang pencapaian prestasi
olahraga nasional dan internasional.

Perlunya memperhatikan sumberdaya manusia (human resources)
dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang relevan
dalam pengisian jabatan masing-masing aktor pelaksana kebijakan
pembinaan dan pengembangan olahraga, agar implementasi kebijakan

dapat berjalan secara efisien, efektif, dan penuh tanggung jawab.
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Perlunya memiliki skala prioritas program-program sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini, antara lain: (1) Peningkatan translation ability
aktor penentu dan pelaksana kebijakan, dengan peningkatan kapasitas
sumberdaya manusia; (2) Penataan struktur organisasi dan manajemen
atau penataan kelembagaan; (3) Perluasan basis dukungan anggaran
untuk pembinaan olahraga; dan (4) Pelibatan swasta dan BUMD untuk

berpartisipasi dalam pembinaan dan pengembangan olahraga.

5.3.3 Bagi KONI Kota Semarang dan Provinsi Jawa Tengah

5331

5.3.3.2

5.3.3.2

5.3.3.3

5.3.34

Perlunya sinergi antara KONI, induk organisasi Cabor, dan instansi
pendidikan dalam proses pembibitan maupun pemassalan keberkatan
olahraga prestasi.

Perlunya pemetaan potensi dan skala prioritas pembinaan dan
pengembangan olahraga unggulan berdasarkan potensi dan sumber-
sumber daya di setiap Kab./Kota.

Perlunya terobosan pengembangan IPTEKOR dengan ditunjang basis
data lapangan yang memadai dan empiris.

Perlunya pola manajemen yang terukur serta teruji, salah satu alternatif
penerapan metode ini adalah mengadopsi sistem majajemen pembinaan
dan pengembangan olahraga berjenjang dan berkelanjutan.

Perlunya pemberdayaan lebih pada lini yang bekerja di lingkungan
KONI, utamanya adalah peran bidang Binpres (pembinaan dan prestasi)

serta Litbang (penelitian dan pengembangan) dalam rangka strategi
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pencapaian prestasi maksimal secara berjenjang, berkelanjutan dan

terukur secara saintifik.

Bagi Induk-induk Organisasi Cabor di Kota Semarang dan Provinsi
Jawa Tengah

Perlunya pola perekrutan yang jelas dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi.

Perlunya skema yang baik dalam realisasi program-program pembinaan
dan pengembangan olahraga dengan menggunakan adopsi-adopsi model
manejemen pengelolaan yang memadai.

Perlunya peningkatan kuantitas serta upgrading kualifikasi pendidikan
pelatih dan wasit-wasit Cabor secara berkala dan terkoordinasi dengan
program yang dilaksanakan secara simultan.

Perlunya adopsi adaptasi peran-peran bidang sport science terkini yang
sesuai dengan perkembangan zaman, utamanya adalah kebutuhan

kompetisi dan disrupsi era industri 4.0.

5.3.5 Bagi Pelatih dan Atlet

5351

5.35.2

Perlunya penyusunan program-program latihan yang didukung dengan
penerapan IPTEKOR yang memadai untuk mengejar perkembangan
pembinaan dan pengembangan olahraga terkini dari negara-negara
dilingkup Asean maupun negara-negara maju di dunia.

Perlunya memaksimalkan kerjasama dan peran sekolah serta perguruan

tinggi dalam promosi dan penjaringan bibit-bibit atlet potensial maupun
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pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
secara berjenjang dan berkelanjutan.

Perlunya pelaksanaan standarisasi pelatih (kualifikasi SDM) yang
spesifik, profesional, dan proporsional program serta standarisasi
rekrutmen atlet yang baik mulai jenjang yunior dan senior.

Pelunya menciptakan budaya olahraga dengan memegang prinsip-prinsip
kepribadian yang unggul dan maju, sehingga baik atlet maupun pelatih
mampu menjadikan dirinya sebagai profesi yang membanggakan,

memiliki daya juang tinggi maupun mental serta perilaku yang baik.

5.3.6 Bagi Peneliti

5.3.6.1

5.3.6.2

Perlu dilakukan  kajian lebih mendalam dan uji coba lebih lanjut
dengan menggunakan pendekatan implementasi model dengan
memperhatikan faktor-faktor yang sesuai dengan karateristik dan kondisi
daerah masing-masing Kab./Kota di Jawa Tengah.

Perlunya untuk memperhatikan beberapa faktor potensial dalam
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi  berjenjang
berkelanjutan pada PPOPD, PPLP, dan PPLM, yaitu: (1) Kemampuan
menterjemahkan  (translation ability), yang sangat ditentukan
kapasitas sumberdaya manusia; (2) Penataan struktur organisasi dan
manajemen; (3) Penganggaran olahraga, dengan partisipasi masyarakat
dan swasta; (4) Sarana dan prasarana pendukung. Faktor lain yang juga
berpengaruh adalah kemaun politik (political) pemerintah, kredibilitas

anggota dewan yang menaungi berbagai kebijakan olahraga, komitmen,
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(commitment), budaya dan karateristik masyarakat, kepastian hukum dan
undang undang serta peraturan-peraturan pemerintah yang menjadi dasar
implementasi kebijakan.

Perlunya penelitian lanjutan, mengingat bahwa penelitian ini belum dapat
dikategorikan sempurna, peneliti mengharapkan peneliti berikutnya
untuk dapat melengkapi penelitian pada aspek-aspek yang tidak
terjangkau oleh penelitian ini sehingga hasil keseluruhan pembahasan
dapat lebih maksimal. Apabila penelitian ini dilanjutkan, diharapkan agar
peneliti berikutnya lebih cermat, terutama dalam hal analisis kebutuhan,
kerangka teoritis, pedekatan dan metode penelitian yang digunakan sebab

ilmu pengetahuan senantiasa berkembang.
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